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ABSTRAK 

 

Faniesty Etania Sarumaha 112021003 

Hubungan Sarapan Pagi dan Status Gizi dengan Konsentrasi Belajar  

Siswa di Sekolah Dasar Swasta Katolik  

Assisi Medan Tahun 2025 

 

 

 

(xix + 86 + Lampiran) 

 

Konsentrasi belajar yang baik sangat penting bagi siswa sekolah dasar agar dapat 

menerima pelajaran dengan maksimal. Sarapan pagi dan status gizi merupakan 

dua faktor utama yang memengaruhi konsentrasi belajar siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sarapan pagi dan status gizi dengan 

konsentrasi belajar siswa di Sekolah Dasar Swasta Katolik Assisi Medan tahun 

2025. Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross 

sectional. Populasi adalah seluruh siswa kelas V, dengan sampel sebanyak 61 

responden yang dipilih menggunakan teknik proportional sampling. Data sarapan 

diperoleh melalui kuesioner, status gizi diukur berdasarkan IMT/U (Indeks Massa 

Tubuh menurut Umur), dan konsentrasi belajar dinilai melalui observasi 

menggunakan indikator yang telah ditetapkan. Analisis data menggunakan uji chi-

square dengan nilai p-value (<0,05). Hasil penelitian diperoleh bahwa 60% siswa 

memiliki kebiasaan sarapan yang baik, 70% memiliki status gizi baik, dan 66,7% 

memiliki konsentrasi belajar tinggi. Hasil uji statistik menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara sarapan pagi dengan konsentrasi belajar 

(p=0,000) dan antara status gizi dengan konsentrasi belajar (p=0,000). Siswa 

dengan kebiasaan sarapan yang baik dan status gizi normal cenderung memiliki 

tingkat konsentrasi belajar yang lebih optimal dibandingkan siswa yang tidak 

sarapan dan memiliki status gizi kurang. Dapat di simpulkan sarapan pagi dan 

status gizi yang optimal cenderung meningkatkan kemampuan siswa dalam 

konsentrasi belajar dan menyerap materi pelajaran. 

 

Kata Kunci: Sarapan pagi, status gizi, konsentrasi belajar, siswa sekolah dasar 

 

Daftar Pustaka: (2018-2024) 
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ABSTRACT 

Faniesty Etania Sarumaha 112021003 

Relationship between Breakfast and Nutritional Status with Learning 

Concentration of Students at Sekolah Dasar Swasta 

 Katolik Assisi Medan 2025 

 

 

 

(xix+ 86 + Attachments) 

Good learning concentration is essential for elementary school students to 

effectively absorb lessons. Breakfast and nutritional status are two main factors 

that influence students' learning concentration. This study aims to determine the 

relationship between breakfast consumption and nutritional status with learning 

concentration among students. The research uses an analytical design with a 

cross-sectional approach. The population consisted of all fifth-grade students, 

with a sample of 61 respondents selected using proportional sampling techniques. 

Breakfast data are obtained through questionnaires, nutritional status is 

measured using BMI-for-age (Body Mass Index for Age), and learning 

concentration is assessed through observation based on predetermined indicators. 

Data are analyzed using the chi-square test with a p-value significance level of 

<0.05. The results show that 60% of students have good breakfast habits, 70% 

have normal nutritional status, and 66.7% have a high level of learning 

concentration. Statistical tests indicated a significant relationship between 

breakfast and learning concentration (p = 0.000) and between nutritional status 

and learning concentration (p = 0.000). Students with good breakfast habits and 

normal nutritional status tended to have a more optimal level of concentration 

compare to those who skipped breakfast and have poor nutritional status. It can 

be concluded that regular breakfast and optimal nutritional status tend to 

enhance students’ ability to concentrate and absorb learning materials. 

Keywords: Breakfast, nutritional status, learning concentration, elementary 

school students 

 

References: (2018–2024) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

    

1.1 Latar Belakang Masalah 

Anak sekolah dasar memerlukan kemampuan konsentrasi yang baik dalam 

menjalani berbagai aktivitas belajar dan keseharian mereka. Diketahui bahwa, 

akibat negatif yang bisa muncul pada anak sekolah yang tidak mampu untuk 

berkonsentrasi dengan maksimal akan memiliki dampak berkepanjangan terhadap 

kecerdasannya dalam mengingat materi pembelajaran dikelasnya, dampak yang 

dimaksud adalah kualitas hasil dari belajarnya menurun serta berpotensi 

menurunkan mutu sumber daya manusia bagi bangsa dan negara Indonesia 

(Susilowati et al., 2021). 

Konsentrasi  adalah  pemfokusan  perhatian  yang  disengaja  dari  suatu  

kegiatan  tertentu, pencapaian  suatu  tujuan  dalam  jangka  waktu  yang  pendek  

atau  penyelesaian  satu  tugas  yang telah  ditentukan (Supriatna et al., 2021). 

Konsentrasi belajar adalah pemusatan daya pikiran dan perbuatan pada suatu 

objek yang dipelajari dengan menghalau atau menyisihkan segala hal yang tidak 

ada hubungannya dengan objek yang dipelajarinya (Isnawati, 2020).       

Konsentrasi yang baik memungkinkan siswa sekolah dasar untuk memahami 

materi dengan lebih efektif. Namun, tingkat konsentrasi tidak hanya bergantung 

pada kemauan individu, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya 

faktor fisik, psikis, emosional, dan pengalamannya (Isnawati, 2020).  Salah satu 

faktor yang terbukti   dapat   mempengaruhi   penurunan konsentrasi belajar siswa 
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adalah faktor fisik,  kondisi  fisik  seseorang  yang  melewatkan  sarapan  
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 energi yang rendah sehingga konsentrasi pemusatan pikiran pada otak menurun, 

kondisi fisik seseorang yang tidak melakukan sarapan atau sarapannya di bawah 

15% AKE berarti sumber energi yang digunakan untuk berkonsentrasi belum 

terpenuhi dengan baik, sehingga konsentrasinya menjadi terganggu (Hotimah, 

2023).  

Hotimalh, (2023) menga ltalkaln balhwal kondisi fisik ya lng beba ls dalri penya lkit, 

beba ls dalri kondisi kura lng gizi, daln bebals da lri ra lsal lalpalr sa lnga lt penting untuk 

mendukung konsentra lsi. Demikialn juga l menurut, Raltnal et all., (2020) staltus gizi 

ya lng buruk pa lda l alnalk usial sekola lh da lpa lt menyebalbkaln pertumbuha ln terhalmbalt, 

daln kesulitaln berkonsentra lsi, ya lng pa ldal a lkhirnya l berda lmpalk paldal prestalsi bela ljalr. 

Malsa llalh terbesa lr ya lng diallalmi alnalk selalmal pembela ljalra ln a ldalla lh kuralng 

konsentra lsi. Ha lsil survey ya lng dida lpaltka ln 73% a lnalk sekola lh da lsalr mera lsal kura lng 

berkonsentra lsi UNICEF, (2020). Berda lsalrkaln Skallal Interna lsionall halsil IEA L 

(Interna ltionall ALssocialtion for the Evallualtion of Educaltion ALchievement) 

memberika ln ha lsil balhwa l konsentra lsi da ln ketera lmpilaln memba lca l siswal kelals 5-6 

Sekolalh Da lsalr di Indonesial bera ldal paldal tingka lt terenda lh. Ralta l-ra ltal untuk skor tes 

membalca l untuk siswa l Sekola lh Da lsalr ia lla lh 74,55% (Hongkong), 74,0% 

(Singa lpura l), 61,1% (Thalilalnd), 52,6% (Filipinal), da ln 51,7% (Indonesial) 

(Maharani et al., 2023). 

Da llalm penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Rosyida lh et all., (2023) didalpa ltkaln  

dalri 44 siswal halmpir setenga lhnya l ya litu (27,3%) memiliki  kebialsala ln salra lpaln 

ya lng kura lng da ln konsentralsi salnga lt kura lng ya litu (36,4%). Ha lsil uji spea lrmaln 

ra lnk menunjukkaln nilali signifika lnnya l ya litu p vallue= 0,002<0,05 malkal Hal 
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diterimal da ln da lpa lt disimpulkaln a ldal hubunga ln kebia lsalaln sa lra lpaln terha lda lp 

konsentra lsi  belalja lr. 

Berda lsalrka ln ha lsil penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Puspitalsa lri, (2024) 

didalpa ltkaln ba lhwal siswal denga ln kebialsa laln sa lralpaln pa lgi da llalm kaltegori ba lik 

seba lgia ln besalrnya l memiliki konsentralsi belaljalr tinggi (84,2%), seda lngka ln siswal 

ya lng kebia lsalaln salra lpa lnnya l cukup daln kura lng lebih balnya lk memiliki konsentra lsi 

seda lng hingga l renda lh. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwa l terda lpa lt hubunga ln 

ya lng signifika ln a lntalra l kebia lsala ln salra lpaln pa lgi denga ln konsentra lsi belaljalr siswal, 

denga ln p-va llue = 0,001 (<0,05). 

Salra lpaln a lta lu malkaln palgi ya litu ma lkalna ln ya lng dima lkaln pa ldal palgi halri 

sebelum bera lktifitals, yalng terdiri dalri malka lnaln pokok daln laluk paluk altalu 

malka lnaln kuda lpaln. Energi da lri sa lra lpaln untuk a lnalk-alna lk dialnjurka ln berkisalr 20-

25% ya litu 200-300 kallori (BPOM, 2021). Sa lra lpaln  pa lgi  perlu  dila lkuka ln  untuk  

mengisi  energi  da ln  nutrisi  paldal  tubuh  sebelum menga lwa lli  alktivitals  halrialn,  

terma lsuk  a lktivitals  bela ljalr.  Itu  seba lbnya l  sa lra lpaln  da lpalt mempenga lruhi  pa ldal  

kondisi  siswal  ketikal  di dallalm  kelals.  Salalt  siswal  tidalk  salra lpaln,  hall ya lng  

terja ldi  ya lkni  tubuh  a lkaln  kekura lnga ln  energi  sehingga l  konsentra lsi  bela ljalr  

siswal da lpalt menurun (Hotimah, 2023).  

Palda l alnalk sekolalh, salra lpaln tetalp menjaldi prioritals dallalm alsupaln gizi alnalk 

sekolalh. Salra lpa ln merupalkaln balgia ln dalri perilalku untuk mewujudkaln gizi 

seimbalng ya lng penting balgi hidup seha lt, alktif, da ln cerda ls. Berba lga li kaljialn 

membuktikaln balhwa l gizi ya lng cukup da lri salra lpaln membeka lli tubuh untuk 

berpikir, bera lktivitals fisik seca lra l optimall setela lh balngun pa lgi. Ba lgi a lnalk sekolalh, 
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salra lpa ln terbukti dalpalt meningka ltkaln kemalmpualn belaljalr daln stalminal alnalk 

(BPOM, 2021). A Lna lk yalng tida lk salra lpaln, kura lng da lpalt mengerja lkaln tuga ls di 

kela ls ya lng memerluka ln konsentra lsi, sering mempunya li nilali halsil ujialn ya lng 

renda lh, mempunya li dalyal  inga lt ya lng terba ltals daln sering a lbsen (Rosyidah et al., 

2023). 

Menurut Kemenkes RI, (2018) kebia lsala ln  salralpaln  palgi  merupa lka ln  alspek  

penting  ya lng  sering  dialba likaln  oleh  siswa l-siswi, preva llensi  menunjukaln  

balhwal  16,9%-50% a lnalk usial sekola lh tida lk terbia lsa l mela lkukaln salralpa ln. 

Kebia lsala ln salra lpaln palgi ini dalpalt mempenga lruhi konsentralsi belaljalr ya lng sa lngalt 

penting untuk meningka ltkaln prestalsi a lkaldemik (Virginia, 2024). 

Ha lsil penelitialn Hera lyeni et all., (2024) menunjukkaln balhwal seba lgia ln besalr 

responden denga ln kebialsala ln salra lpaln balik memiliki konsentralsi cukup (45,2%) 

daln konsentrasi ba lik (41,9%), seda lngka ln siswal denga ln kebia lsala ln salra lpaln cukup 

cenderung memiliki konsentra lsi buruk (8,1%) da ln cukup (4,8%). Sehinggal 

terda lpalt hubunga ln ya lng signifika ln alntalra l salra lpaln palgi denga ln tingka lt konsentra lsi 

bela ljalr siswal, di malnal sebalgia ln besalr siswal ya lng memiliki kebialsa laln salra lpaln balik 

menunjukkaln tingkalt konsentra lsi ya lng cukup daln balik denga ln p vallue=0,000 

(<0,05). 

Berda lsalrka ln ha lsil penelitialn Khalilalnisa l daln Linda l, (2023) menunjukaln 

balhwal sebagian besar siswa dengan perilaku sarapan pagi (82,9%) memiliki 

konsentrasi belajar yang baik (68,8%) sedangkan siswa yang tidak sarapan 

(17,1%) memiliki konsentrasi belajar yang kurang baik (34,2%). Dida lpa lt nilali (p 
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vallue = 0,000) ya lng menunjukka ln terda lpalt hubunga ln ya lng berma lkna l alntalral 

perila lku salra lpaln palgi denga ln konsentralsi bela ljalr siswal. 

Staltus Gizi (Nutritionall Staltus) a lda llalh kea ldala ln ya lng ditunjukkaln seba lgali 

konsekuensi da lri keseimbalnga ln alntalra l zalt gizi yalng ma lsuk ke da llalm tubuh daln 

ya lng diperluka ln oleh tubuh (Ernawati, 2022). Staltus gizi alnalk ya lng ba lik alkaln 

memiliki kemalmpualn alkaldemik ya lng ba lik dikalrena lkaln alsupa ln gizi ya lng 

dikonsumsi dalpa lt membalntu kerja l otalk lebih efektif da llalm penyera lpa ln di sekola lh 

malupun di lualr sekola lh sebaliknya jika status gizi yang buruk maka akan 

menghasilkan status kesehatan yang buruk. Di malnal a lnalk tersebut mudalh 

menga lntuk, kuralng bergaliralh ya lng da lpa lt menga lnggu proses bela lja lr di sekola lh, 

tingka lt kecerda lsaln ya lng kura lng sehingga l presta lsi alna lk di sekolalh juga l kura lng 

dikalrena lkaln pertumbuha ln otalk ya lng tida lk optimall daln muda lh tersera lng penya lkit 

(Sumarni et al., 2023). 

Riskesdals da llalm Suha lrtaltik (2022) menya ltalkaln balhwal ma lsalla lh gizi kuralng 

paldal alna lk sekolalh menurut IMT/U ya litu alna lk ya lng kurus jumlalhnya l 2,4% di 

talhun 2018. Ini menunjukkaln balhwal Indonesia l bukaln halnya l halrus berjua lng untuk 

memperba liki perma lsalla lhaln gizi kura lng, teta lpi juga l ha lrus memperha ltikaln gizi 

lebih. Hall ini disebalbka ln oleh tidalk seimbalngnya l alsupaln energi a lnalk denga ln 

pengelua lra ln energi. Menurut Nikla ls da llalm Suhalrta ltik (2022), kebialsa laln 

melewa ltkaln sa lra lpaln pa lgi juga l da lpalt meningka ltkaln IMT, ka lrena l alna lk cenderung 

sering mera lsa l lalpalr, sehingga l palda l walktu malkaln berikutnya l mengonsumsi 

malka lnaln lebih ba lnya lk. 
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Menurut Jukes da llalm Suhalrtaltik (2022), a lnalk yalng kekura lnga ln gizi da lpalt 

menurunka ln kemalmpualn kognitifnya l. Kema lmpualn kognitif ini dalpa lt dilihalt dalri 

dual sisi, ya litu diseba lbkaln oleh reduksi zalt gizi, sehingga l tidalk malmpu memberi 

stimulalsi ya lng cukup untuk perkemba lnga ln otalk daln alkibalt tidalk a ldalnya l imun 

ya lng cukup ba lgi tubuh untuk mencega lh a lgen infeksius ya lng da lpa lt menyera lng 

otalk. A Lkibaltnya l, a lna lk menga llalmi kesulitaln menerima l pela ljalraln da ln diketalhui 

berefek terha ldalp jiwal sosiallnya l ya lng menja ldi lebih renda lh (Suhartatik, 2022). 

Sumalrni et all., (2023) menunjukkaln balhwal siswa l denga ln staltus gizi balik 

seba lgia ln besa lr memiliki konsentra lsi bela ljalr balik (43,8%), seda lngka ln siswal 

denga ln staltus gizi kuralng lebih ba lnya lk menunjukkaln konsentralsi bela ljalr seda lng 

(3,1%) hingga l konsentralsi kuralng (3,1%). Terdalpalt hubunga ln ya lng bermalknal 

alntalra l staltus gizi denga ln konsentra lsi belaljalr denga ln nilali p vallue = 0,024 (p< 

0,05). Ha ll ini menunjukkaln balhwa l staltus gizi ba lik cenderung a lkaln memiliki 

tingka lt konsentralsi ya lng lebih optimall dibalndingkaln denga ln responden yalng me

 miliki staltus 

gizi kura lng. 

Nurma llalsalri dkk, (2020) menunjukkaln balhwal konsentralsi belaljalr siswa l 

seba lgia ln bera ldal da llalm ka ltegori sa lnga lt kura lng (31,2%) da ln kura lng (23,4%), 

seda lngka ln staltus gizi salnga lt kurus (2,6%), kurus (11,7%), norma ll (76,6%) da ln 

gemuk (9,1%). Ha lsil uji staltistik didalpa ltkaln nilali p va llue =0,020 (p<0,05) ya lng 

alrtinya l terda lpalt hubunga ln ya lng signifika ln alntalral staltus gizi denga ln konsentra lsi 

bela ljalr. Ha ll ini menunjukkaln balhwal staltus gizi memiliki hubungaln denga ln 

konsentra lsi belaljalr siswal. Siswal denga ln staltus gizi balik cenderung memiliki 
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konsentra lsi belaljalr ya lng lebih tinggi diba lndingkaln denga ln siswal ya lng memiliki 

staltus gizi kura lng ba lik. 

Pemilihan responden kelas 5 SD dalam penelitian ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa siswa pada usia tersebut umumnya sudah memiliki tingkat 

kemandirian yang lebih baik dalam kebiasaan sarapan pagi sehingga tepat untuk 

meneliti hubungan antara sarapan pagi dengan konsentrasi belajar siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hazizah, 2024) yang menyatakan 

bahwa siswa kelas V dinilai cukup memahami pentingnya sarapan serta mulai 

menunjukkan tanggung jawab terhadap pola makannya, meskipun masih dalam 

pengawasan orang tua. Oleh karena itu, usia dan jenjang kelas ini dianggap 

representatif untuk melihat pengaruh kebiasaan sarapan terhadap aspek kognitif, 

khususnya konsentrasi belajar.   

Upa lya l ya lng da lpalt dilalkukaln untuk memalnta lu siswal memiliki salralpa ln daln 

staltus gizi ya lng optimall denga ln menga ldalkaln penyuluha ln gizi seca lra l rutin balgi 

siswal, ora lng tua l, da ln guru untuk memalha lmi pentingnya l salra lpa ln daln polal malka ln 

seha lt. Selalin itu, kalmpalnye "Sa lralpa ln Sehalt" da lpalt ditera lpkaln mela llui slogaln altalu 

gera lka ln khusus ya lng mendorong siswa l untuk membialsalkaln diri salralpa ln sebelum 

bera lngka lt ke sekolalh. Pemalntalualn staltus gizi siswa l juga l perlu dilalkukaln melallui 

pemeriksa laln berka llal ya lng menca lkup pengukura ln bera lt balda ln, tinggi ba ldaln, daln 

Indeks Ma lssal Tubuh (IMT). 

Berda lsalrka ln ha lsil survei a lwall dida lpaltka ln daltal melallui wa lwa lnca lra l denga ln 

guru ditemuka ln balhwal dallalm proses bela lja lr di kelals pa ldal palgi ha lri, malsih balnya lk 

siswal ya lng konsentra lsi bela ljalrnya l kura lng ba lik. Ha ll ini ditunjukkaln denga ln 
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perila lku bebera lpal siswal sering tera llihkaln perha ltialnnya l oleh oralng ya lng lewa lt di 

depa ln kelals, lebih sukal melalmun, da ln sebalgia ln lalinnya l daltalng ke sekola lh talnpal 

salra lpa ln. Oleh ka lrena l itu peneliti terta lrik untuk melalkuka ln penelitialn di Sekolah 

Dasar Swa lstal Kaltolik ALssisi Medaln. 

Berda lsalrka ln malsallalh di altals malkal peneliti tertalrik untuk melalkukaln 

penelitialn berjudul “hubunga ln salra lpaln pa lgi da ln staltus gizi denga ln konsentra lsi 

bela ljalr siswa l di Sekolalh Da lsalr Swa lstal Ka ltolik ALssisi Medaln Ta lhun 2025”. 

 

1.2 Rumusa ln Malsallalh 

Berda lsalrka ln perma lsa llalh di a ltals, ya lng menja ldi rumusa ln malsa llalh a ldallalh 

alpalkalh terdalpalt hubunga ln salra lpa ln palgi da ln staltus gizi denga ln konsentra lsi bela ljalr 

Siswal di Sekolalh Da lsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Meda ln Ta lhun 2025. 

 

1.3 Tujualn Penelitia ln 

1.3.1 Tujualn Umum 

Untuk mengeta lhui hubunga ln salra lpaln palgi daln staltus gizi denga ln 

konsentra lsi belaljalr siswal di Sekolalh Dalsa lr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Talhun 

2025. 

 

1.3.2 Tujualn Khusus 

1. Mengidentifikalsi salra lpaln palgi siswa l Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik 

ALssisi Medaln Talhun 2025. 
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2. Mengidentifikalsi staltus gizi siswal Sekolalh Dalsa lr Swalstal Ka ltolik ALssisi 

Medaln Talhun 2025. 

3. Mengidentifikalsi konsentralsi siswal Sekolalh Dalsalr Swalsta l Kaltolik 

ALssisi Medaln Talhun 2025. 

4. Mengalnallisis hubunga ln salralpaln palgi dengaln konsentralsi belaljalr siswal 

di Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Talhun 2025. 

5. Mengallnalllisis hubungalln stalltus gizi dengalln konsentrallsi belalljallr siswall di 

Sekolallh Dallsallr Swallstall Kalltolik ALLssisi Medalln Tallhun 2025. 

 

1.4 Mal lnfal lal lt Penelitial ln 

1.4.1 Mal lnfal lal lt Teoritis 

Hallsil penelitialln ini di hallrallpkalln seballgalli salllallh salltu sumber ballcallalln 

penelitialln dalln pengemballgalln ilmu untuk menallmballh wallwallsalln sertall pengetallhualln 

tentallng hubungalln sallrallpalln pallgi dalln stalltus gizi dengalln konsentrallsi belalljallr siswall 

di Sekolallh Dallsallr Swallstall Kalltolik ALLssisi Medalln Tallhun 2025. 

 

1.4.2 Mal lnfal lal lt Pral lktis 

1. Ballgi siswall 

 Dallpallt meningkalltkalln kesalldallralln siswall tentallng pentingnyall sallrallpalln pallgi 

dalln stalltus gizi yallng ballik sehinggall dallpallt memotivallsi siswall untuk 

menjallgall polall mallkalln yallng ballik gunall meningkalltkalln prestallsi allkalldemik 

merekall. 

2. Ballgi institusi 
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 Hallsil penelitialln ini dihallrallpkalln dallpallt menjalldi dallsallr ballgi sekolallh 

dalllallm menerallpkalln prograllm sallrallpalln sehallt, seperti menyediallkalln kallntin 

sehallt alltallu mengedukallsi siswall mengenalli pentingnyall sallrallpalln pallgi 

dengalln gizi seimballng sehinggall dallpallt meningkalltkalln alltallu 

mempertallhallnkalln stalltus gizi yallng ballik yallng berdallmpallk palldall 

peningkalltalln konsentrallsi belalljallr siswall.  

3. Ballgi peneliti selallnjutnyal 

Penelitialln ini dallpallt digunallkalln seballgalli referensi untuk menallmballh 

wallwallsalln untuk pengemballngalln penelitialln sertall memberikalln mallsukalln 

alltallu dalltall dallsallr untuk penelitialln selallnjutnyall yallng berkallitalln dengalln 

konsentrallsi belalljallr siswall. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Anak Usia  Sekolah 

2.1.1 Defenisi Anak Usia Sekolah 

Usia sekolah dasar merupakan usia pertumbuhan dan perkembangan. Anak 

usia sekolah dasar yakni anak yang berusia 6 hingga 12 tahun yang sedang 

mengalami proses pertumbuhan (Muhada et al., 2024). Anak usia sekolah adalah 

anak yang berusia 6–12 tahun, merupakan salah satu tahapan yang mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang cepat (Suhartatik, 2022). 

2.1.2 Perkembangan Fisik Anak Usia Sekolah 

Dilihat dari segi pertumbuhan dan perkembangan fisik, pada usia sekolah 

dasar ini merupakan periode pertumbuhan fisik yang lambat dan relatif seragam 

sampai mulai terjadi perubahan-perubahan pubertas, kira-kira 2 tahun menjelang 

anak menjadi matang secara seksual pada saat masa pertumbuhan berkembang 

pesat. Karena itu, masa ini sering juga disebut sebagai "periode tenang" sebelum 

pertumbuhan yang cepat menjelang masa remaja. Meskipun merupakan "masa 

tenang", tetapi hal ini tidak berarti bahwa pada masa ini tidak terjadi proses 

pertumbuhan fisik yang berarti (Diba & Muttaqien, 2019). 

1. Keadaan berat dan tinggi badan anak usia sekolah 

Sampai dengan usia sekitar 6 tahun terlihat bahwa badan anak bagian 

atas berkembang lebih lambat daripada bagian bawah. Anggota-anggota 

badan relatif masih pendek, kepala dan perut relatif masih besar. Jadi, 
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pada masa ini peningkatan berat badan anak lebih banyak daripada 

panjang badannya. Kaki dan tangan menjadi lebih panjang, dada dan 

panggul lebih besar. Peningkatan berat bedan anak selama masa ini 

terjadi terutama karena bertambahnya ukuran sistem rangka dan otot, 

serta ukuran beberapa organ tubuh. Pada saat yang sarna, massa dan 

kekuatan otot-otot secara berangsur-angsur bertambah dan gemuk bayi 

(baby fat) berkurang. Pertambahan kekuatan otot ini adalah karena 

faktor keturunan dan latihan (olahraga). Karena perbedaan jumlah sel-

sel otot, maka umumnya anak laki-laki lebih kuat daripada anak 

perempuan. 

2. Perubahan fisik 

Pada masa pubertas ini terjadi perubahan fisik Secara dramatis atau apa 

yang disebut dengan "growth spurt' (percepatan pertumbuhan), dimana 

terjadi perubahan dan percepatan pertumbuhan di seluruh bagian dan 

dimensi fisik, baik pertarnbahan berat dan tinggi badan, perubahan 

dalam proporsi dan bentuk tubuh maupun pencapaian kematangan 

seksual. 

3. Proporsi tubuh 

Perubahan-perubahan dalam proporsi tubuh selama masa pubertas, juga 

terlihat pada perubahan ciri-ciri wajah, di mana wajah anak-anak mulai 

munghilang, seperti dahi yang semula sempit sekarang menjadi lebih 

luas, mulut melebar, dan bibir menjadi lebih penuh. Di samping itu, 

dalam perubahan struktur kerangka, terjadi percepatan pertumbuhan 
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otot, sehingga mengakibatkan terjadinya pengurangan jumlah lemak 

dalam tubuh. Perkembangan otot dari kedua jenis kelamin terjadi 

dengan cepat ketika tinggi meningkat. Akan tetapi, perkembangan otot 

anak laki-laki lebih cepat, dan mereka memiliki lebih banvak jaringan 

otot, sehingga anak laki-laki lebih kuat daripada anak perempuan. 

2.1.3 Kebutuhan Gizi Anak Usia Sekolah 

Kebutuhan gizi anak sekolah dipengaruhi oleh status gizi, pertumbuhan, 

jenis kelamin, aktivitas fisik, dan ada tidaknya penyakit. Menurut Herawati dalam 

Suhartatik (2022) tujuan dari pemenuhan kebutuhan gizi pada anak sekolah antara 

lain: 

1. Menunjang dan memelihara kesehatan  

Anak usia sekolah memerlukan asupan zat gizi sesuai dengan 

kebutuhan untuk kesehatan yang optimal dan menyimpan cadangan zat 

gizi untuk pertumbuhan selanjutnya di masa remaja. 

2. Pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikomotor  

Pada anak usia sekolah rata-rata pertumbuhan per tahun bertambah 3-

3.5 kg untuk berat badan dan 6 cm untuk tinggi badan, relatif lebih 

stabil dibandingkan pada masa bayi. Pada masa usia sekolah anak laki 

laki periode pacu tumbuh lebih lambat daripada perempuan, hal ini 

mengakibatkan tinggi badan laki-laki terlihat lebih pendek dibanding 

perempuan. Anak laki-laki pertumbuhan cepat (growth spurt) dimulai 

sejak usia 12-13 tahun dan menurun hingga usia 18 tahun dengan 

kenaikan tinggi badan sekitar 20 cm, sedangkan pada perempuan 
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pertumbuhan cepat dimulai usia 10.5-11 tahun dan menurun atau 

melambat (growth plateau) pada usia 13 dan 14 tahun kemudian 

berhenti pada usia 17 tahun, dengan kenaikan tinggi badan sekitar 16 

cm. Pada fase growth spurt membutuhkan asupan zat gizi yang 

maksimal untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangannya. Pada 

fase ini kebutuhan gizi anak sangat penting dipenuhi agar terhindar dari 

gangguan pertumbuhan, kesehatan dan defisiensi zat gizi (Koletzko 

dalam Suhartatik, 2022). 

3. Aktivitas fisik  

Anak usia sekolah merupakan usia yang senang menghabiskan 

waktunya untuk bermain dan belajar. Oleh karena itu, kebutuhan gizi 

anak usia sekolah harus dipenuhi untuk menunjang aktivitas fisiknya. 

Beberapa aktivitas fisik anak sekolah berupa tidur, aktivitas di sekolah, 

bermain, mengerjakan tugas, dan olah raga dan lain-lain (Koletzko 

dalam Suhartatik, 2022). 

2.1.4 Proses Psikologis Belajar Anak Usia Sekolah 

Dalam memahami proses psikologis belajar anak tidak selalu mudah. Teori 

perkembangan kognitif menitikberatkan pada sebagian besar oleh manipulasi dan 

interaksi aktif anak dengan lingkungannya, pengetahuan datang dari tindakan. 

Tokoh dalam teori perkembangan kognitif ini salah satunya adalah Piaget yang 

menyakini bahwa pengalaman-pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan 

penting bagi terjadinya perubahan lingkungan. Memori, perhatian, berpikir, 

pemecahan masalah, penalaran logis, membaca, dan mendengarkan adalah semua 
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contoh keterampilan kognitif. Perkembangan kognitif membantu anak 

mendapatkan keterampilan yang diperlukan untuk menjalani kehidupan yang 

produktif dan menjadi orang dewasa yang mandiri. Membaca, memecahkan teka 

teki, bermain game, belajar bahasa baru, dan menemukan hobi baru adalah semua 

aktivitas yang dapat meningkatkan kognisi (Rasmitadila, 2023). 

Menurut Piaget dalam Rasmitadila, (2023), setiap individu pada saat 

tumbuh mulai dari bayi yang baru dilahirkan sampai menginjak usia dewasa 

mengalami empat tingkatan perkembangan kognitif, yaitu:  

1. Fase sensomotorik (0-2 tahun), pada fase ini bayi membangun 

pemahamannya tentang dunia di sekitarnya melalui pengalaman 

pengalaman pancainderanya seperti melihat, mendengar dan berbagai 

gerakan fisik yang dilakukannya  

2. Fase praoperasional (2-7 tahun), ciri utama pada tahap ini adalah 

berpikir simbolik dan berpikir intuitif, egosentris dan animism serta 

suka mendengarkan dongeng. Tahap ini juga ditandai dengan 

berkembangnya fungsi kognitif  

3. Fase operasi konkrit (7-11 tahun), pada fase ini terjadi proses 

perkembangan penting dalam diri anak terhadap aspek-aspek Serasi 

(kemampuan menentukan urutan objek menurut ukuran, bentuk, 

karakteristik), transitivity (kemampuan memahami hubungan logis), 

Klasifikasi (kemampuan untuk menentukan satu set objek berdasarkan 

karakteristik yang dimilikinya), decentering (anak memberikan 

perhatian pada aspek aspek pemecahan masalah), reversibility 



16 

           Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  
 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     

(kemampuan anak dalam melakukan kegiatan dimulai dari belakang 

atau tahap akhir), penghilangan sifat egosentris, kemampuan dalam 

memecahkan masalah secara konkrit. 

4. Fase operasi formal (11-usia dewasa), pada fase ini cara berpikir anak 

berpindah dari cara berpikir secara operasi konkrit ke cara operasi 

formal. Anak mampu memecahkan masalah secara ilmiah yaitu proses 

berpikir yang dilakukan secara sistematis. Anak juga sudah berpikir 

tentang jati dirinya dan proyeksi dirinya di masa depan. 

 

2.2 Konsentrasi Belajar 

2.2.1 Definisi Konsentrasi Belajar 

Konsentrasi belajar adalah pemusatan daya pikiran dan perbuatan pada 

suatu objek yang dipelajari dengan menghalau atau menyisihkan segala hal yang 

tidak ada hubungan dengan objek yang di pelajarinya (Isnawati, 2020). 

Konsentrasi belajar adalah pemusatan perhatian dalam proses perubahan tingkah 

laku yang dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian 

terhadap atau mengenai sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar 

yang terdapat dalam berbagai bidang studi (Riinawati, 2020).   

2.2.2 Penyebab Sulit Konsentrasi Belajar  

Menurut Orgami dalam Riinawati (2020) menyatakan bahwa terdapat 7 

(tujuh) alasan anak sulit berkonsentrasi di kelas, yaitu: 

 

 



17 

           Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  
 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     

 

1. Rentang perhatiannya masih pendek 

Anak kelas 1 SD umumnya sulit berkonsentrasi di kelas karena masih 

memeiliki rentang perhatian yang pendek dan belum terbiasa hanya 

duduk diam saat guru mendengarkan di depan kelas. 

2. Gaya belajar 

Sistem belajar di sekolah Indonesia yang mengharuskan anak untuk 

fokus pada pelajaran guru di depan kelas mungkin masih cocok untuk 

anak dengan gaya belajar visual dan auditori. Namun bisa membuat 

anak dengan gaya belajar taktik dan kinestetik kurang paham dnegan 

materi dan sulit konsentrasi belajar. 

3. Pelajaran tidak sesuai dengan tingkat pemahaman anak 

Kesulitan mengikuti ritme dan kurikulum pelajran di kelas bisa 

membuat anak sulit berkonsentrasi. Sebaliknya pelajaran yang terlalu 

mudah dan ritme belajar yang lambat di kelas akan terasa kurang 

menantang dan membuat si kecil cepat dan malas menyimak. 

4. Stres dan kecemasan 

Pikiran yang bercabang dan tidak tenang karena ada masalah keluarga, 

gangguan kesehatan, konflik dalam pergaulan atau perubahan hidup 

juga bisa membuat anak sulit berkonsentrasi belajar sekolah. 

5. Tidur tidak berkualitas 

Anak moody, hiperaktif dan sulit berkonsentrasi belajar di kelas juga 

bisa di sebabkan oleh waktu tidur yang terlalu pendek/tidak berkualitas. 
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6. Pola makan kurang sehat 

Kekurangan gizi dan nutrisi akibat pola makan tidak sehat bukan hanya 

akan megganggu kesehatan anak, tapi juga bisa membuatnya sulit 

berkonsnetrasi. 

7. Gangguan belajar 

Alasan anak sulit berkonsentrasi di kelas adalah gangguan belajar. 

Selain karena ganagguan belajar, anak juga bisa sulit berkonsentrasi 

belajar di kelas kalau memiliki kondisi seperti sensory processing 

disorder, auditory processing disorder, atau gangguan penglihatan dan 

pendengaran. 

2.2.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Konsentrasi Belajar 

Menurut (Riinawati, 2020), faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi 

belajar yaitu sebagai berikut:  

1. Motivasi yang diperoleh 

2. Keinginan atau ketertarikannya terhadap sesuatu 

3. Situasi tekanan yang dapat mengancam dirinya 

4. Keadaan fisik, psikis, emosional, dan pengalamannya. 

5. Tingkat kecerdasan yang dimiliki 

6. Lingkungan sekitar 

7. Lemahnya minat dan motivasi pada pelajaran 

8. Perasaan gelisah, tertekan, marah, kuatir, takut, benci, dan dendam 

9. Kondisi kesehatan jasmani 
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10. Bersifat pasif dalam belajar 

11. Tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara belajar yang baik 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Hotimah, (2023) kondisi  fisik  

seseorang  yang  melewatkan  sarapan  memiliki energi   yang   rendah   sehingga   

konsentrasi   pemusatan   pikiran   pada   otak   menurun, kondisi fisik seseorang 

yang tidak melakukan sarapan atau sarapannya di bawah 15% AKE berarti sumber 

energi yang digunakan untuk berkonsentarsi belum terpenuhi dengan baik, 

sehingga konsentrasinya menjadi terganggu. Selain itu, kondisi fisik yang bebas 

dari penyakit, bebas dari kondisi kurang gizi, dan bebas dari rasa lapar sangat 

penting untuk mendukung konsentrasi. Demikian juga menurut, Ratna et al., 

(2020) status gizi yang buruk pada anak usia sekolah dapat menyebabkan 

pertumbuhan terhambat, dan kesulitan berkonsentrasi, yang pada akhirnya 

berdampak pada prestasi belajar. 

2.2.4 Faktor Penghambat Konsentrasi Belajar 

Menurut Meutirani (2014) dan Riinawati, (2020), beberapa gangguan 

konsentrasi yang dapat menyebabkan siswa kehilangan konsentrasi belajar adalah 

: 

a. Tidak memiliki motivasi diri 

Motivasi kuat yang timbul dalam diri seorang siswa untuk mendorong 

dirinya belajar sangat diperlukan. Ada siswa yang dapat berprestasi bila 

diberikan sebuah rangsangan, misalkan ia dijanjikan sebuah hadiah 

yang menarik dari orangtuanya apabila memperoleh nilai yang bagus 

tahun ini. Akan tetapi orang tua juga harus berhati hati dalam 
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memberikan rangsangan berupa hadiah, jangan sampai ia selau 

mengharapkan hadiah baru ia mau belajar. Secara perlahan kurangi 

pemberian hadiah dengan lebih mengutamakan motivasi dalam diri 

siswa. 

b. Suasana lingkungan belajar yang tidak kondusif 

Suasana yang ramai dan bising tentu saja sangat menggangu siswa yang 

ingin belajar dengan suasana tenang. Demikian pula bila dalam satu 

rumah terdapat lebih dari satu tipe cara belajar siswa. Disatu sisi ada 

salah satu siswa yang baru bisa belajar apabila sambil mendengarkan 

musik dengan keras, sedangkan siswa lainnya menghendaki susasana 

yang hening. 

c. Kondisi kesehatan siswa 

Bila siswa terlihat mau tidak mau ketika menghadapi materi pelajaran 

yang sedang dijalaninya, hendaknya jangan tergesa-gesa untuk 

menghakimi bahwa ia malas belajar. Mungkin saja kondisi 

kesehatannya saat itu sedang ada masalah. 

d. Siswa merasa jenuh 

Beban pelajaran yang harus dikuasai oleh seseorang siswa sangatlah 

banyak. Belum lagi agar memiliki keterampilan tambahan, tak jarang 

mereka harus mengikuti beberapa kegiatan dibeberapa lembaga 

pendidikan formal (kursus). Karena sedemikian padatnya aktivitas yang 

harus dilakukan oleh seorang siswa, maka seringkali mereka dihinggapi 

kejenuhan. Bila hal ini terjadi, bukan merupakan suatu tindakan yang 
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bijaksana apabila orangtua tetap memaksakan anakya utntuk belajar. 

Berilah mereka waktu istirahat sejenak (refreshing), sekedar untuk 

mengendorkan urat syaraf yang tegang tersebut. 

2.2.5 Manfaat Konsentrasi Belajar 

Menurut (Riinawati, 2020), manfaat jika siswa berkonsentrasi belajar yaitu 

sebagai berikut: 

1. Siswa akan lebih mudah dan cepat menguasai materi pelajaran yang 

disajikan. Dapat dipastikan bahwa siswa yang konsentrasi dalam belajar 

sebenarnya ia juga sedang aktif. Jadi konsentrasi juga dapat dijadikan 

suatu tanda bahwa siswa sedang aktif belajar. 

2. Menambah semangat/motivasi bagi siswa untuk lebih aktif beraktivitas 

dalam belajar. Memudahkan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

3. Suasana belajar menjadi yang semakin kondusif 

4. Memudahkan siswa mendapatkan pengalaman yang baru 

5. Munculnya hal-hal yang positif (misalnya tidak mau menghayal) dalam 

diri siswa. 

2.2.6 Aspek Konsentrasi Belajar 

Menurut Nugroho dalam Supriatna et al., (2021) terhadap aspek-aspek 

konsentrasi belajar adalah sebagai berikut : 

1. Pemusatan pikiran Suatu keadaan belajar yang membutuhkan 

ketenangan, nyaman, perhatian sesorang dalam memahami isi pelajaran. 

Disatu sisi ada salah satu sisiwa yang baru bisa belajar apabila sambil 



22 

           Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  
 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     

mendengarkan musik dengan keras, sedangkan siswa lainnya 

menghendaki susasana yang hening.  

2. Kondisi kesehatan siswa bila siswa terlihat ogah ogahan pada materi 

pelajaran yang sedang dialaminya, hendaknya jangan tergesa-gesa 

untuk menghakimi bahwa ia malas belajar. Mungkin saja kondisi 

kesehatannya saat itu sedang ada masalah.  

3. Siswa merasa jenuh beban pelajaran yang harus dikuasai oleh seseorang 

siswa sangatlah banyak. Belum lagi agar memiliki ketrampilan 

tambahan, tak jarang mereka harus mengikuti beberapa kegiatan 

dibeberapa lembaga pendidikan formal (kursus). Karena sedemikian 

padatnya aktifitas yang harus dilakukan oleh seorang siswa, maka 

seringkali mereka dihinggapi kejenuhan. Bila hal ini terjadi, bukan 

merupakan suatu tindakan yang bijaksan apabila orangtua tetap 

memaksakan anaknya untuk belajar. Berilah mereka waktu istirahat 

barang sejenak (refreshing), sekedar mengendorkan urat syaraf yang 

sudah sangat tegang tersebut.  

2.2.7 Ciri – Ciri Konsentrasi Belajar 

Seseorang yang memiliki konsentrasi belajar mampu menyerap informasi 

yang lebih mendalam dibandingkan dengan orang yang tidak konsentrasi dalam 

belajar. Selain itu, kebanyakan orang yang memfokuskan perhatian pada suatu 

kegiatan, maka orang tersebut akan bersikap aktif untuk mempelajari objek yang 

dipelajarinya. Syamsudin Abin dalam Supriatna et al., (2021), menyebutkan 

bahwa konsentrasi belajar seseorang dapat diamati dari berbagai perilaku seperti:  
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1. Fokus pandangan tertuju pada guru, papan tulis, dan media.  

2. Perhatian yaitu memperhatikan sumber informasi dengan seksama.  

3. Sambutan lisan (verbal response) bertanya untuk mencari informasi 

tambahan.  

4. Menjawab yaitu mampu menjawab dengan positif apabila sesuai 

dengan masalah, negatif apabila tidak sesuai dengan masalah, dan ragu-

ragu apabila masalah tidak menentu.  

5. Memberikan pernyataan (statement) untuk menguatkan, menyetujui, 

serta menyanggah dengan alasan atau tanpa alasan  

6. Sambutan psikomotorik, ditunjukan oleh perilaku membuat 

catatan/menulis informasi dan membuat jawaban/pekerjaan. 

2.2.8 Cara Meningkatkan Konsentrasi Belajar 

Menurut Riinawati, (2020), cara meningkatkan konsentrasi belajar yaitu 

sebagai berikut: 

1. Kesiapan belajar 

Sebelum melakukan aktivitas belajar makan seseorang harus benar-

benar dalam kondisi fresh (segar) untuk belajar. Untuk siap melakukan 

aktivitas belajar ada dua hal yang perlu diperhatikan, yaitu kondisi fisik 

dan psikis. Kondisi fisik harus bebas dari gangguan penyakit, bebas dari 

kondisi kurang gizi, dan bebas dari rasa lapar. Kondisi psikis harus 

steril dari gangguan konflik kejiwaan atau ketegangan emosional. 

Seperti cemas, kecewa, patah hati, iri, dan dendam. Masalah-masalah 
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konflik kejiwaan ini harus diselesaikan terlebih dahulu. Pikiran harus 

benar-benar jernih, jika hendak melakukan kegiatan belajar. 

2. Menanamkan minat 

Menanamkan minat dan motivasi belajar dengan cara mengembangkan 

imajinasi berpikir untuk membangkitkan minat dan motivasi belajar 

maka yang perlu diketahui antara lain yaitu: Apa yang dipelajari, untuk 

apa mempelajari materi pelajaran tersebut, apa hubungan materi 

pelajaran dengan kehidupan sehari-hari dan bagaimana cara 

mempelajarinya. Dengan mengetahui keempat hal tersebut diatas, maka 

seorang anak akan belajar secara terarah atau lebih terfokus pada materi 

pelajaran. Kemudian untuk membangkitkan factor intelektual dan 

emosional belajar seorang anak, maka perlu mengembangkan dan 

membiasakan berimajinasi dalam berpikir. 

3. Cara belajar yang baik 

Cara belajar yang baik untuk memudahkan konsentrasi belajar di 

butuhkan panduan untuk mengaktifkan cara berpikir, menyelesaikan 

fokus masalah dan pengarahan rasa ingin tahu, juga harus membuat 

tujuan yang hendak dicapai dan cara-cara menghidupkan dan 

mengembangkan rasa ingin tahu seorang anak hingga tuntas terhadap 

apa yang hendak dipelajarinya. Dengan kata lain yaitu berusaha 

menyusun kerangka berpikir dan bertindak sedikit demi sedikit dalam 

menyelesaikan masalah. 
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4. Lingkungan belajar harus kondusif 

Belajar membutuhkan lingkungan yang kondusif untuk memperoleh 

hasil belajar secara optimal. Harus diupayakan tempat dan ruangan 

yang nyaman. Teratur dan bersih, suasana pun harus nyaman untuk 

belajar. 

5. Belajar aktif 

Jika seseorang anak sulit berkonsentrasi belajar di sekolah atau sulit 

mengerti apa yang telah dijelaskan guru dan sebagainya. Maka kita 

harus dapat mengembangkan pola belajar aktif.  Kita harus aktif belajar 

dan berani mengungkapkan ketidaktahuan pada guru dan teman. Jika 

seorang anak proaktif akan menghalau proses pengembangan pikiran 

(duplikasi pikiran). Seorang anak yang belajar tetap focus pada 

pelajaran dan intensitas konsentrasi belajar pun akan menjadi semakin 

optimal. 

6. Perlu disediakan waktu untuk menyegarkan pikiran  

Saat menghadapi kejenuhan belajar dan saat seseorang anak belajar di 

rumah dan akhirnya mengahadapi kesulitan (jalan buntu) dalam 

mempelajari materi pelajaran. Kadangkala menimbulkan rasa jenuh dan 

bisan untuk berpikir. Untuk itu si anak perlu disediakan waktu 5-10 

menit untuk beristirahat sejenak dengan mengalihkan perhatian pada hal 

lain yang bersifat menyenangkan. Karena jika kepenatan dan kelelahan 

daya pikri atau daya kerja otak seseorang hilang dan pikiran kembali 
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fresh, maka seorang dapat kembali melanjutkan pelajarannya yang 

tertunda tersebut. 

 

2.2.9 Indikator Konsentrasi Belajar 

Menurut Amalia et al., (2022) indikator konsentrasi belajar yang digunakan 

berjumlah sembilan indikator, yaitu:  

1. Adanya kesiapan pengetahuan yang didapat segera muncul jika 

diperlukan, 

2. Mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh, 

3. Mampu menganalisis pengetahuan yang diperoleh 

4. Adanya perhatikan atau penerimaan pada materi pelajaran, 

5. Mampu mengemukakan pendapat atau ide yang diperoleh,  

6. Merespon materi pelajaran yang diajarkan, 

7. Berminat terhadap pembelajaran yang sedang dipelajari,  

8. Tidak bosan ketika proses pembelajaran,  

9. Adanya gerakan badan yang sesuai dengan arahan guru. 

 

2.3 Sarapan 

2.3.1 Definisi Sarapan 

 Sarapan merupakan kegiatan makan di pagi hari yang dilakukan sebelum 

melakukan aktivitas dengan komposisi makanan yang mencakup zat tenaga, zat 

pembangun, dan zat pengatur. Sarapan merupakan sumber energi bagi anak 

sekolah untuk melakukan aktivitas dan belajar di sekolah (Prasetyo et al., 2024).  
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Sarapan pagi merupakan pasokan energi untuk otak yang paling baik agar dapat 

berkonsentrasi di sekolah (Astriani et al., 2022). Sarapan atau makan pagi yaitu 

makanan yang dimakan pada pagi hari sebelum beraktifitas, yang terdiri dari 

makanan pokok dan lauk pauk atau makanan kudapan. Energi dari sarapan untuk 

anak-anak dianjurkan berkisar 20-25% yaitu 200-300 kalori. Dalam menyusun 

menu sarapan perlu diperhatikan kelengkapan gizi yang dikandungnya (BPOM, 

2021). 

2.3.2 Manfaat Sarapan 

Makan  pagi atau  sarapan  pagi  mempunyai  peranan  penting  dalam  

memenuhi  kebutuhan  energi  anak sekolah,   karena   dapat   meningkatkan   

konsentrasi   belajar   dan   memudahkan   menyerap pelajaran   di   sekolah,   

sehingga   prestasi belajar   menjadi   baik (Mawarni, 2021). 

Menurut BPOM, (2021) terdapat beberapa manfaat sarapan pagi adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyediakan karbohidrat yang siap digunakan untuk meningkatkan 

kadar gula darah. Glukosa darah adalah satu-satunya penyalur energi 

bagi otak untuk bekerja optimal. Bila glukosa darah anak rendah, 

terutama bila sampai dibawah 70 mg/dl (hipoglikemia), maka akan 

terjadi penurunan konsentrasi belajar atau daya ingat, tubuh melemah, 

pusing dan gemetar. Dengan demikian, dapat menurunkan gairah 

belajar, kecepatan reaksi, serta kesulitan dalam menerima pelajaran 

dengan baik. 
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2. Memberikan konstribusi penting beberapa zat gizi yang diperlukan 

tubuh, seperti protein, lemak, vitamin, dan menirel. Ketersediaan zat gizi 

ini bermanfaat juga untuk berfungsinya proses fisiologis dalam tubuh. 

3. Mengurangi kemungkinan jajan di sekolah dan mengurangi risiko 

asupan bahan berbahaya seperti formalin, boraks, rhodamin B, dan 

sebagainya. 

Menurut BPOM, (2021) dampak tidak sarapan di pagi hari, antara lain: 

1. Sulit berkonsentrasi terhadap pelajaran di sekolah hingga menurunkan 

prestasi belajar 

2. Tubuh lemah dan lesu karena tidak ada masukan energi dari makanan ke 

dalam tubuh 

3. Siklus kelaparan sepanjang hari 

4. Sering pingsan 

5. Tekanan darah rendah dan pusing 

6. Sering mengemil 

2.3.3 Dampak Tidak Sarapan Pagi 

Rahayu et al, (2023) menyatakan bahwa dampak tidak sarapan pagi adalah: 

1. Mengalami hipoglikemia atau kadar glukosa dibawah normal. 

Hipoglikemia dapat membuat tubuh gemetaran, pusing dan sulit 

berkonsentrasi. Hal itu terjadi karena otak kekurangan glukosa yang 

merupakan sumber energinya. 
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2. Membuat sel-sel di dalam tubuh tidak mampu mersepon insulin 

(resistensi insulin), sehingga dalam jangka panjang dapat menyebabkan 

diabetes tipe 2 serta resiko penyakit jantung yang lebih tinggi. 

2.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebiasaan Sarapan Pagi 

Noviyanti, (2018) menyatakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

kebiasaan sarapan pagi anak-anak sekolah yaitu: 

 

 

1. Waktu 

Waktu yang sangat terbatas karena jarak sekolah cukup jauh, terlambat 

bangun pagi, tidak sempat atau terburu-buru atau tidak ada selera untuk 

sarapan pagi menyebabkan anak-anak sekolah tidak memiliki kebiasaan 

sarapan pagi Khomsan dalam Noviyanti, (2018). 

2. Peran orang tua 

Peran Orang tua yaitu dapat menyiapkan menu makanan yang bergizi 

agar dapat dikonsumsi sebelum mereka berangkat ke sekolah, sehingga 

secara langsung dapat memantau segala asupan yang dikonsumsi anak 

saat mereka melakukan sarapan Sulistyoningsih dalam Noviyanti, 

(2018). 

3. Jenis kelamin 

Anak laki-laki lebih cenderung terbiasa sarapan dibandingkan dengan 

anak perempuan. Salah satu alasan untuk perbedaan jenis kelamin 

dalam konsumsi sarapan, yaitu karena keinginan anak perempuan untuk 
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mengendalikan berat badan mereka Hallstrom et al, (2012) dalam 

Noviyanti (2018). 

4. Pengetahuan gizi 

Pengetahuan gizi adalah kemampuan seseorang untuk mengingat 

kembali kandungan gizi makanan serta kegunaan zat gizi tersebut 

dalam tubuh. Menurut Notoatmodjo dalam Noviyanti (2018), 

pengetahuan gizi merupakan pengetahuan tentang makanan dan zat 

gizi, sumber- sumber zat gizi pada makanan, makanan yang aman 

dikonsumsi sehingga tidak menimbulkan penyakit dan cara mengolah 

makanan yang baik agar zat gizi dalam makanan tidak hilang serta 

bagaimana hidup sehat. 

2.3.5 Indikator Sarapan Pagi 

Hanim et al., (2022) menyebutkan bahwa indikator kebiasaan sarapan pagi 

terdiri dari: 

1. Frekuensi sarapan 

2. Pelaksanaan sarapan 

3. Waktu sarapan 

4. Ketersediaan sarapan 

5. Pemilihan makanan 

6. Keragaman makanan  

 

2.4 Status Gizi 

2.4.1 Definisi Status Gizi 
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Status Gizi (Nutritional Status) adalah keadaan yang ditunjukkan sebagai 

konsekuensi dari keseimbangan antara zat gizi yang masuk ke dalam tubuh dan 

yang diperlukan oleh tubuh (Ernawati, 2022). Status gizi adalah kondisi tubuh 

yang ditimbulkan setelah mengkonsumsi makanan sebagai akibat adanya 

metabolisme zat gizi yang sesuai dengan kebutuhan tubuh untuk menjalankan 

fungsinya (Alristina et al, 2021). Status gizi adalah ekspresi dari keadaan 

keseimbangan dalam bentuk variabel tertentu atau perwujudan dari nutriture 

dalam bentuk variabel tertentu. Ia merupakan keadaan tubuh yang dapat 

dipengaruhi oleh konsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi (Djide et al, 

2025). 

2.4.2 Faktor yang Mempengaruhi Status Gizi 

Nababan et al, (2023) terdapat beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

status gizi sebagai berikut: 

1. Pola makan 

Pola makan yang sehat dan seimbang sangat penting dalam 

mempengaruhi status gizi sesorang. Asupan Makanan yang kaya akan 

nutrisi, seperti buah-buahan, sayuran, biji-bijian, protein, lemak sehat, 

dan susu serta produk olahannya, dapat meningkatkan status gizi. 

Sebaliknya, konsumsi Makanan yang tidak sehat, seperti Makanan 

olahan tinggi gula, lemak jenuh, dan sodium dan berkontribusi pada 

defesiensi nutrisi dan masalah gizi. 

2. Akses terhadap makanan 
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Ketersediaan dan aksesibilitas terhadap makanan yang sehat 

mempengaruhi status gizi. Terbatasnya akses terhadap Makanan 

bergizi, terutama pada daerah pedesaan atau komunitas dengan tingkat 

kemiskinan yang tinggi, dapat menyebabkan kekurangan nutrisi dan 

masalah gizi. 

3. Ekonomi dan sosial 

Faktor ekonomi dan sosial, seperti tingkat pendapatan, tingkat 

pendidikan, status pekerjaan, dan akses ke layanan kesehatan, juga 

mempengaruhi status gizi. Individu dengan tingkat pendapatan rendah 

cenderung memiliki akses yang terbatas terhadap Makanan berkualitas 

tinggi dan layanan kesehatan yang memadai, yang dapat berdampak 

negatif pada status gizi mereka. 

4. Pengetahuan dan pendidikan 

Pengetahuan tentang gizi yang tepat dan pemahaman tentang 

pentingnya pola makan yang sehat dapat mempengaruhi perilaku makan 

dan status gizi seseorang. Pendidikan gizi yang baik dan kesadaran akan 

pentingnya Makanan seimbang dan gaya hidup sehat dapat membantu 

meningkatkan status gizi. 

7. Lingkungan fisik 

Lingkungan fisik tempat tinggal dan bekerja juga dapat mempengaruhi 

status gizi. Lingkungan yang tidak mendukung seperti terbatasnya akses 

ke fasilitas olahraga, taman, dan ruang terbuka hijau, serta lingkungan 

yang terpapar polusi udara dan lingkungan yang tidak aman, dapar 
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mempengaruhi pola makan dan saktivitas fisik yang berkontribusi pada 

status gizi. 

8. Kesehatan umum 

Kondisi kesehatan umum, seperti penyakit kronis, infeksi, gangguan 

pencernaan, atau gangguan penyerapan nutrisi, juga dapat 

mempengaruhi status gizi. Penyakit yang menyebabkan mual, muntah, 

diare, atau penurunan nafsu makan dapat mengganggu asupan nutrisi 

yang tidak efisien, atau kondisi kesehatan yang memengaruhi status 

gizi. 

 

 

9. Faktor genetik  

Faktor genetik juga dapat mempengaruhi status gizi seseorang. Beberapa 

individu mungkin memiliki kecenderungan genetic terhadap 

metabolisme yang berbeda, penyerapan nutrisi yang tidak efisien, atau 

kondisi kesehatan yang mempengaruhi status gizi. 

10. Faktor lingkungan budaya 

Faktor lingkungan budaya, seperti tradisi, kebiasaan makan, preferensi 

Makanan, dan kepercayaan masyarakat terhadap makanan, juga dapat 

mempengaruhi status gizi. Budaya yang mengedepankan pola makan 

seimbang dan makanan tradisional yang kaya akan nutrisi cenderung 

memiliki dampak positif pada status gizi. 

2.4.3 Penilaian Status Gizi 
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Penilaian status gizi merupakan aspek krusial dalam memahami dan 

memastikan kesehatan yang optimal. Gizi yang seimbang tidak hanya mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan, tetapi juga berperan penting dalam mencegah 

berbagai penyakit (Djide et al, 2025). Penentuan atau penilaian status gizi adalah 

cara yang dilakukan untuk mengetahui status gizi seseorang.  Dalam penentuan 

atau penilaian status gizi baik secara individu maupun kelompok, dapat dinilai 

baik secara langsung maupun secara tidak langsung (Ernawati, 2022). 

1. Penilaian status gizi secara langsung 

Untuk menentukan status gizi maka metode yang digunakan dalam 

menentukan status gizi adalah: 

 

a. Antropometri 

Sesuai dengan asal kata antropos yaitu tubuh dan meter yaitu 

ukuran, adalah ukuran tubuh manusia. Pengukuran secara 

antropometri adalah pengukuran terhadap dimensi tubuh dan 

komposisi tubuh yang dilakukan dari berbagai tingkat umur dan 

tingkat gizi. Antropometri secara umum digunakan untuk melihat 

ketidakseimbangan antara asupan protein dan energi.  

Ketidakseimbangan ini terlihat pada pola pertumbuhan fisik dan 

proporsi jaringan tubuh seperti lemak, otot, dan jumlah air dalam 

tubuh. 

b. Klinis 
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Penilaian yang dilakukan berdasarkan perubahan-perubahan yang 

terjadi sehubungan dengan ketidakseimbangan atau 

ketidakcukupan zat gizi. Hal ini dapat dilihat pada jaringan epitel 

(supervicial epithelial tissues) seperti kulit, mata, rambut, dan 

mukosa oral atau pada organ-organ yang dekat dengan permukaan 

tubuh seperti kelenjar tiroid. 

c. Biokimia 

Merupakan penentuan kekurangan gizi yang spesifik melalui 

penentuan kimia faali, berupa pemeriksaan spesimen yang diuji 

secara laboratoris yang dilakukan pada berbagai macam jaringan 

tubuh, antara lain darah, urine, tinja dan juga beberapa jaringan 

tubuh seperti hati dan otot. 

d. Biofisik 

Merupakan metode penentuan status gizi dengan melihat 

kemampuan fungsi (khususnya jaringan) dan melihat perubahan 

struktur dari jaringan. 

2. Penilaian status gizi secara tidak langsung 

a. Survei konsumsi makanan 

Adalah metode penentuan status gizi dengan menilai jumlah dan 

jenis zat gizi yang dikonsumsi sehingga diperoleh gambaran 

tentang konsumsi berbagai zat gizi pada masyarakat, keluarga dan 

individu. 

b. Statistik vital 
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Adalah penentuan status gizi dengan menganalisis data beberapa 

statitik kesehatan seperti angka kematian berdasarkan umur, angka 

kesakitan dan kematian akibat penyebab tertentu dan data lainnya 

yang berhubungan dengan gizi Statistik vital merupakan indikator 

tidak langsung pengukuran status gizi masyarakat. 

c. Faktor ekologi 

Bengoa menyatakan bahwa malnutrisi merupakan masalah ekologi 

sebagai hasil interaksi beberapa faktor fisik, biologis dan 

lingkungan budaya.  

2.4.4 Manfaat Penilaian Status Gizi 

Menurut Djide et al, (2025) manfaat dari penilaian status gizi adalah sebagai 

berikut: 

1. Mendeteksi kurang maupun kelebihan gizi  

Penilaian status gizi berguna untuk mendeteksi kurang maupun 

kelebihan gizi, sehingga dapat dilakukan intervensi yang tepat.  

2. Pemantauan kesehatan  

Dapat digunakan untuk memantau kesehatan individu, terutama pada 

balita, anak, remaja, dewasa, lansia, dan atlet, serta warga umum 

(WUS).  

3. Program intervensi gizi  

Penilaian status gizi juga digunakan untuk mengetahui penyebab 

malnutrisi di suatu masyarakat, sehingga dapat dirancang program 

intervensi gizi yang efektif. 



37 

           Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  
 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     

2.4.5 Ruang Lingkup Penilaian Status Gizi 

Djide et al, (2025) membagi ruang lingkup penilaian status gizi dalam 

masing-masing kelompok sebagai berikut: 

1. Balita  

Pada balita, penilaian status gizi sangat penting karena mereka masih 

dalam masa pertumbuhan yang cepat. Kebutuhan gizi harus 

diperhatikan untuk memastikan pertumbuhan dan perkembangan yang 

maksimal.  

2. Anak  

Anak usia sekolah 7-12 tahun memiliki ragam aktivitas yang berbeda-

beda, sehingga kebutuhan gizi harus diperhatikan untuk memastikan 

kesehatan dan perkembangan yang optimal.  

 

 

3. Remaja  

Remaja memerlukan asupan gizi yang cukup untuk mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental. Penilaian status gizi 

dapat membantu mengetahui apakah asupan gizi mereka sudah 

memadai. 

4. Dewasa  

Penilaian status gizi pada dewasa dapat membantu mengetahui apakah 

asupan gizi sudah memadai untuk mendukung aktivitas sehari-hari. Ini 
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juga dapat membantu mencegah penyakit yang terkait dengan 

kekurangan gizi. 

5. Lansia  

Lansia memerlukan asupan gizi yang lebih rendah karena metabolisme 

tubuh yang lebih lambat. Penilaian status gizi dapat membantu 

mengetahui apakah asupan gizi mereka sudah memadai untuk 

mendukung kesehatan mereka. 

6. Atlet  

Atlet memerlukan asupan gizi yang lebih tinggi untuk mendukung 

aktivitas fisik yang intensif. Penilaian status gizi dapat membantu 

mengetahui apakah asupan gizi mereka sudah memadai untuk 

mendukung prestasi olahraga mereka. 

2.4.6 Indeks Standar Antropometri Anak 

Berdasarkan PMK No.2 Tahun 2020 standar antropometri anak didasarkan 

pada parameter berat badan dan panjang/tinggi badan yang terdiri atas 4 (empat) 

indeks, meliputi: 

1. Indeks Berat Badan menurut Umur (BB/U) 

Indeks BB/U ini menggambarkan berat badan relatif dibandingkan 

dengan umur anak. Indeks ini digunakan untuk menilai anak dengan 

berat badan kurang (underweight) atau sangat kurang (severely 

underweight), tetapi tidak dapat digunakan untuk mengklasifikasikan 

anak gemuk atau sangat gemuk. Penting diketahui bahwa seorang anak 

dengan BB/U rendah, kemungkinan mengalami masalah pertumbuhan, 
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sehingga perlu dikonfirmasi dengan indeks BB/PB atau BB/TB atau 

IMT/U sebelum diintervensi. 

2. Indeks Panjang Badan menurut Umur atau Tinggi Badan menurut 

Umur (PB/U atau TB/U)  

Indeks PB/U atau TB/U menggambarkan pertumbuhan panjang atau 

tinggi badan anak berdasarkan umurnya. Indeks ini dapat 

mengidentifikasi anak-anak yang pendek (stunted) atau sangat pendek 

(severely stunted), yang disebabkan oleh gizi kurang dalam waktu lama 

atau sering sakit. Anak-anak yang tergolong tinggi menurut umurnya 

juga dapat diidentifikasi. Anak-anak dengan tinggi badan di atas normal 

(tinggi sekali) biasanya disebabkan oleh gangguan endokrin, namun hal 

ini jarang terjadi di Indonesia. 

3. Indeks Berat Badan menurut Panjang Badan/Tinggi Badan (BB/PB atau 

BB/TB) 

Indeks BB/PB atau BB/TB ini menggambarkan apakah berat badan anak 

sesuai terhadap pertumbuhan panjang/tinggi badannya. Indeks ini dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi anak gizi kurang (wasted), gizi buruk 

(severely wasted) serta anak yang memiliki risiko gizi lebih (possible 

risk of overweight). Kondisi gizi buruk biasanya disebabkan oleh 

penyakit dan kekurangan asupan gizi yang baru saja terjadi (akut) 

maupun yang telah lama terjadi (kronis). 

2. Indeks Masa Tubuh menurut Umur (IMT/U) 
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Indeks IMT/U digunakan untuk menentukan kategori gizi buruk, gizi 

kurang, gizi baik, berisiko gizi lebih, gizi lebih dan obesitas. Grafik 

IMT/U dan grafik BB/PB atau BB/TB cenderung menunjukkan hasil 

yang sama. Namun indeks IMT/U lebih sensitif untuk penapisan anak 

gizi lebih dan obesitas. Anak dengan ambang batas IMT/U >+1SD 

berisiko gizi lebih sehingga perlu ditangani lebih lanjut untuk mencegah 

terjadinya gizi lebih dan obesitas. 
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Tabel 2.1 Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak Berdasarkan 

Indikator BB/U, PB/U atau TB/U, BB/ PB atau BB/TB dan IMT/U 
Indeks Kategori Status Gizi Ambang Batas (Z-Score) 

Berat Badan menurut 

Umur (BB/U) anak usia 0-

60 bulan 

Berat badan sangat kurang 

(severely underweight) 

<-3 SD 

Berat badan kurang 

(underweight) 

- 3 SD  <-2 SD 

Berat badan normal -2 SD  +1 SD 

Risiko berat badan lebih >+1 SD 

Panjang Badan atau Tinggi 

Badan menurut Umur 

(PB/U atau TB/U) anak 

usia 0 – 60 bulan 

Sangat pendek (severely 

stunted) 

<-3 SD 

Pendek (stunted) - 3 SD  <-2 SD 

Normal -2 SD +3 SD 

Tinggi >+3 SD 

Berat Badan menurut 

Panjang Badan atau Tinggi 

Badan (BB/PB atau 

BB/TB) anak usia 0 - 60 

bulan 

Gizi buruk (severely wasted) <-3 SD 

Gizi kurang (wasted) -3 SD  <- 2 SD 

Gizi baik (normal) -2 SD  +1 SD 

Berisiko gizi lebih (possible 

risk of overweight) 

>+1 SD  +2 SD 

Gizi lebih (overweight) >+ 2 SD  +3 SD 

Obesitas (obese) >+3 SD 

Indeks Massa Tubuh 

menurut Umur (IMT/U) 

anak usia 0 - 60 bulan 

Gizi buruk (severely wasted)
3
 >-3 SD 

Gizi kurang (wasted)
3
 -3 SD <-2 SD 

Gizi baik (normal) -2 SD +1 SD 

Berisiko gizi lebih 

(possible risk of overweight) 

>+1 SD +2 SD 

Gizi lebih (overweight) >+2 SD +3 SD 

Obesitas (obese) >+3 SD 

Indeks Massa Tubuh 

menurut Umur (IMT/U) 

anak usia 5 - 18 tahun 

Gizi buruk (severely thinness) <-3 SD 

Gizi kurang (thinness) - 3 SD  <-2 SD 

Gizi baik (normal) -2 SD +1 SD 

Gizi lebih (overweight) >+ 1 SD +2 SD 

Obesitas (obese) >+ 2 SD 

Kategori dan Ambang Batas Status Gizi Anak (Peraturan Menteri Kesehatan No. 2 

Tahun 2020) 
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Uraian lebih lengkap tentang penggunaan kategori ambang batas status gizi 

anak bisa digunakan satu dari 5 kategori dapat di jelaskan sebagai berikut bahwa 

anak yang termasuk kategori ini mungkin mengalami masalah pertumbuhan 

sehingga perlu dikonfirmasi dengan BB/TB atau IMT/U. Berdasarkan hal tersebut 

indikator penentuan status gizi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

IMT/U. 
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BALLB 3 

KERALLNGKALL KONSEP DALLN HIPOTESIS PENELITIALLN 

 

3.1 Keral lngkall Konseptual ll Penelitial ln 

 Kerallngkall konsep merupallkalln turunalln dallri kerallngkall teori ya llng telallh disusun 

sebelumnya ll dalllallm telallallh pustallkall. Kerallngkall konsep alldalllallh visualllisallsi hubungalln 

allntallrall berballgalli vallriallbel, yallng dirumuskalln oleh peneliti setelallh memballcall 

berballgalli teori ya llng alldall dalln kemudialln menyusun teorinya ll sendiri yallng allkalln 

digunallkallnnya ll seballgalli lallndallsalln untuk penelitiallnnyall. Kerallngkall konsep berisi 

vallriallbel yallng diteliti mallupun yallng tidallk diteliti, sertall hallrus sesualli dengalln tujualln 

penelitialln (ALnggreni, 2022). Palldall penelitialln ini peneliti bertujualln untuk 

mengallnalllisis hubungalln sallrallpalln pallgi dalln stalltus gizi dengalln konsentrallsi belalljallr 

siswall di SD Swallstall Kalltolik ALLssisi Medalln Tallhun 2025. ALLdallpun kerallngkall konsep 

dalllallm penelitialln ini alldalllallh seballgalli berikut: 

Ballgalln 3.1 Kerallngkall Konsep “Hubungal ln Sallral lpal ln Pal lgi dalln Stal ltus Gizi 

dengalln Konsentrallsi Belalljal lr Siswal l di Sekolallh Dal lsallr Swal lstall 

Kalltolik ALLssisi Medal ln Tal lhun 2025” 
 

Independen:                                                        Dependen: 

 

 

 

Sarapan Pagi 

 

Status Gizi 

 

Konsentrasi Belajar 
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 : Vallriallbel yallng diteliti 

 : Hubungalln 

3.2 Hipotesis Penelitialln 

Hipotesis merupallkalln jallwallballn sementallrall terhalldallp mallsalllallh penelitialln yallng 

kebenallrallnnya ll hallrus diuji secallrall empiris. Hipotesis menyalltallkalln hubungalln allpall 

ya llng kitall callri alltallu ingin kitall pelalljallri. Oleh kallrenall itu, perumusalln hipotesis 

menjalldi sallngallt penting dalllallm sebuallh penelitialln. Malkal Hipotesis dalllallm 

penelitialln ini alldalllallh: 

Hall: ALldall hubungalln sallrallpalln pallgi dalln stalltus gizi dengalln konsentrallsi belalljallr siswall 

di SD Swallstall Kalltolik ALLssisi Medalln Tallhun 2025.  
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BALLB 4 

METODOLOGI PENELITIAL LN 
 

4.1 Ral lncal lngal ln Penelitial ln  

 Metode penelitialln alltallu ilmiallh merupallkalln lallngkallh dalllallm mendallpalltkalln 

pengetallhualln ilmiallh. Rallncallngalln penelitialln merupallkalln hallsil allkhir dallri sualltu 

tallhallp keputusalln yallng dibuallt oleh peneliti berhubungalln dengalln ballgallimallnall sualltu 

penelitialln bisall diterallpkalln (Nursallalm, 2020). Desallin penelitialln alldalllallh konsep 

sistemalltis yallng dipilih oleh peneliti untuk melallksallnallkalln riset allgallr sesualli 

prosedur dalllallm mengumpulkalln dalltall, mengukur, mallupun mengallnalllisis dalltall gunall 

menjallwallb pertallnya llalln penelitialln (Zulfikalr et all, 2020). 

 Penelitialln yallng digunallkalln alldalllallh penelitialln kuallntitalltif dengalln rallncallngalln 

penelitialln non-eksperiment dengalln menggunallkalln desallin penelitialln observallsionalll 

allnalllitik dengalln metode pendekalltalln Cross Sectionalll. Rallncallngalln palldall penelitialln 

ini bertujualln untuk mengetallhui hubungalln sallrallpalln pallgi dalln stalltus gizi dengalln 

konsentrallsi belalljallr siswall di Sekolallh Dallsallr Swallstall Kalltolik ALLssisi Medalln Tallhun 

2025. 

 

4.2 Populal lsi dal ln Sal lmpel 

4.2.1 Populal lsi 

 Populallsi alldalllallh seluruh subjek alltallu dalltall dengalln kallrallteristik tertentu yallng 

allkalln diteliti (Nursallalm, 2020). Populallsi alldalllallh wilallya llh generalllisallsi yallng terdiri 

alltalls objek/subjek yallng mempunyalli kualllitalls dalln kallrallkteristik tertentu yallng 

ditetallpkalln oleh peneliti untuk dipelalljallri dalln kemudialln dallpallt ditallrik
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 kesimpulallnnyall (ALdiputral et all., 2021). Populallsi dalllallm penelitialln ini alldalllallh 

semuall siswall kelalls V  Sekolallh Dallsallr Swallstall Kalltolik ALLssisi Medalln seballnya llk 166 

siswall (4 kelalls). 

4.2.2 Sal lmpel 

 Sallmpel alldalllallh ballgialln dallri populallsi yallng diteliti (Nursallalm, 2020).  

Jumlallh sallmpel yallng dibutuhkalln dihitung dengalln menggunallkalln rumus 

(Vincent Gallspersz).  

n = 
𝑁.𝑍2𝑃(1;𝑃)

𝑁.𝐺2:𝑍2𝑃(1;𝑃)
 

Keterallngalln: 

n= Jumlallh sallmpel 

N= Jumlallh populallsi 

Z= Tingkallt keallndalllalln 95% (1,96) 

P= Proporsi populallsi (0,5) 

G= Galllallt pendugallalln (0,1) 

n = 
166.1,9620,5(1;0,5)

166.0,12:1,9620,5(1;0,5)
 

n = 
166.3,8416.0,25

166.0,01:3,8416.0,25
 

n = 
159,4264

2,6204
 

n= 60,8 

n=61 sallmpel  

Dalllallm penelitialln ini jumlallh sallmpel yallng allkalln diteliti alldalllallh seballnyallk 61 

orallng. Pengallmbilalln sallmpel penelitialln ini digunallkalln dengalln teknik tertentu, 

sehinggall sallmpel dallpallt mewallkili populallsinyall ya llng disebut dengalln teknik 
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sallmpling. Teknik pengallmbilalln sallmpel dalllallm penelitialln ini menggunallkalln Simple 

rallndom sallmpling. Teknik Simple rallndom sallmpling alldalllallh ballhwall setiallp allnggotall 

dallri populallsi mempunyalli kesempalltalln yallng sallmall untuk dipilih seballgalli sallmpel. 

Dimallnall pemilihalln sallmpel secallrall allcallk melalllui undialln dalln memberi penomoralln 

sehinggall orallng yallng mengallmbil nomor yallng dijalldikalln sallmpel (ALnggreni, 2022).  

Menentukalln besallr alltallu jumlallh sallmpel yallng allkalln diallmbil dallri setiallp kelalls 

digunallkalln secallrall proportionalll sehinggall dallpallt mewallkili setiallp kelalls. Rumus 

proportionalll alldalllallh seballgalli berikut: 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑝𝑒𝑟𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 

1. Kelalls V ALL: 
39

166
 𝑥    = 14,5 = (15 siswall)  

2. Kelalls V B: 
43

166
 𝑥    = 15,8 = (16 siswall)  

3. Kelalls V C: 
42

166
 𝑥    = 15,4 = (15 siswall)  

4. Kelalls V D: 
42

166
 𝑥    = 15,4 = (15 siswall)  

          Totalll= 61 siswall 

Jalldi, jumlallh siswall yallng allkalln diteliti dallri setiallp kelalls disesuallikalln dengalln 

perhitungalln di alltalls. ALLdallpun kriteriall inklusi yallng ditentukalln oleh peneliti alldalllallh:  

a. Siswall kelalls V SD Swallstall Kalltolik ALLssisi Medalln 

b. Halldir palldall sallallt penelitialln 

c. Bersediall menjalldi responden 

 

4.3 Vallriallbel dalln Definisi Operallsionalll 

4.3.1 Vallriallbel Penelitial ln 

Vallriallbel penelitialln palldall dallsallrnyall alldalllallh segalllall sesualltu yallng berbentuk 

allpallsalljall ya llng ditetallpkalln oleh peneliti untuk dipelalljallri sehinggall diperoleh 
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informallsi tentallng halll tersebut, kemudialln ditallrik kesimpulallnnyall (Setyalwaln, 

2021). 

1. Vallriallbel independen 

Vallriallbel yallng memengallruhi alltallu nilallinyall menentukalln vallriallbel lallin. 

Sualltu kegialltalln stimulus yallng dimallnipulallsi oleh peneliti menciptallkalln 

sualltu dallmpallk palldall vallriallbel dependen. Vallriallbel beballs biallsallnyall 

dimallnipulallsi, diallmallti, dalln diukur untuk diketallhui hubungallnnya ll alltallu 

pengallruhnyall terhalldallp vallriallbel lallin (Nursalllallm, 2020). Vallriallbel 

independen dalllallm penelitialln ini alldalllallh kebiallsallalln sallrallpalln pallgi dalln 

stalltus gizi. 

2. Vallriallbel dependen 

Vallriallbel terikallt merupallkalln vallriallbel yallng dipengallruhi alltallu yallng 

menjalldi allkiballt kallrenall alldallnyall vallriallble beballs, disebut vallriallble terikallt 

kallrenall vallriallble ini di pengallruhi alltallu yal lng menjalldi allkiballt kallrenall 

alldallnyal l vallriallble beballs/vallriallble independen (Setyalwaln, 2021). Dalllallm 

penelitialln ini yallng menjalldi vallriallbel dependen alldalllallh konsentrallsi 

belalljallr. 

4.3.2 Definisi Operallsionalll 

Definisi operallsionalll alldalllallh definisi vallriallbel-vallriallbel ya llng allkalln diteliti 

secallrall operallsionalll di lallpallngalln. Dalllallm pembualltalln definisi operallsionalll selallin 

memuallt tentallng pengertialln vallriallbel secallrall operallsionalll jugall memuallt tentallng 

callrall pengukuralln, hallsil ukur, dalln skalllall pengukuralln (ALnggreni, 2022). Definisi 

operallsionalll bertujualln untuk memballtallsi ruallng lingkup vallriallbel, menyallmallkalln 
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presepsi sehinggall memudallhkalln sertall menjallgall konsistensi peneliti dalllallm 

melallkukalln pengumpulalln, pengukuralln dalln allnalllisis dalltall menjalldi efesien 

(ALdiputral et all., 2021). ALLdallpun vallriallbel dalln indikalltor yallng digunallkalln dalllallm 

penelitialln ini: 

1. Sallrallpalln pallgi alldalllallh Kegialltalln mengonsumsi mallkallnalln di pallgi hallri 

sebelum berallktivitalls, yallng mencallkup seberallpall sering individu 

melallkukalln sallrallpalln sertall kebiallsallalln seseorallng dalllallm menjalllallni 

sallrallpalln pallgi secallrall teralltur. Berikut indikalltor sallrallpalln: 

a. Frekuensi sallrallpalln pallgi alldalllallh seberallpall sering seseorallng 

melallkukalln sallrallpalln. 

b. Pelallksallnallalln sallrallpalln yallitu keterliballtalln individu dalllallm 

menjalllallnkalln kebiallsallalln mallkalln pallgi. 

c. Wallktu sallrallpalln alldalllallh rentallng wallktu pelallksallnallalln sallrallpalln yallng 

umumnyall dilallkukalln palldall pallgi hallri sebelum memulalli allktivitalls 

utallmall. 

d. Ketersediallalln sallrallpalln alldalllallh alldall alltallu tidallknyall mallkallnalln yallng 

bisall dikonsumsi untuk sallrallpalln di rumallh, yallng dallpallt mendukung 

kebiallsallalln mallkalln pallgi secallrall rutin. 

e. Pemilihalln mallkallnalln alldalllallh proses pengallmbilalln keputusalln oleh 

individu dalllallm menentukalln jenis mallkallnalln yal lng allkalln dikonsumsi 

f. Kerallgallmalln mallkallnalln alldalllallh vallriallsi jenis mallkallnalln yallng 

dikonsumsi sallallt sallrallpalln, tidallk terballtalls palldall salltu menu yallng 
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sallmall setiallp hallri, melallinkalln mencallkup berballgalli mallcallm ballhalln 

mallkallnalln yal lng bergizi. 

2. Stalltus gizi menggallmballrkalln kondisi nutrisi pallsien yallng diperoleh 

melalllui pengukuralln BB dalln TB yallitu dikalltallkalln:  

a. Gizi kurallng: - 3 SD sd <- 2 SD 

b. Gizi ballik: -2 SD sd +1 SD 

c. Gizi lebih: + 1 SD sd +2 SD 

d. Obesitalls:> + 2 SD 

3. Konsentrallsi belalljallr alldalllallh kemallmpualln seseorallng untuk memusalltkalln 

perhalltialln secallrall penuh palldall proses pembelalljallralln dalllallm jallngkall wallktu 

tertentu tallnpall mudallh teralllihkalln oleh gallnggualln allpallpun. ALLdallpun 

indikalltor dalllallm konsentrallsi belalljallr seballgalli berikut: 

a. ALLdallnyall kesiallpalln pengetallhualln yallng didallpallt segerall muncul jikall 

diperlukalln, 

b. Mallmpu mengallplikallsikalln pengetallhualln yallng diperoleh, 

c. Mallmpu mengallnalllisis pengetallhualln yallng diperoleh 

d. ALLdallnyall perhalltikalln alltallu penerimallalln palldall mallteri pelalljallralln, 

e. Mallmpu mengemukallkalln pendallpallt alltallu ide yallng diperoleh,  

f. Merespon mallteri pelalljallralln yallng dialljallrkalln, 

g. Berminallt terhalldallp pembelalljallralln yallng sedallng dipelalljallri,  

h. Tidallk bosalln ketikall proses pembelalljallralln,  

i. ALdalnya l geralkaln baldaln yalng sesuali dengaln a lralhaln guru. 
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Tallbel 4.1  Definisi Operal lsional ll Hubungal ln Sal lrallpal ln Pal lgi dal ln Stalltus Gizi 

dengalln Konsentrallsi Belalljal lr Siswal l di Sekolallh Dal lsallr Swal lstall 

Kalltolik ALLssisi Medal ln Tal lhun 2025 

Vallriallbel Defenisi 

Operallsioallnalll 

Indika lltor ALLlallt Ukur Skalllall Skor 

Independen 

Sallrallpalln 

Pallgi 

Kegialltalln 

mengonsumsi 

mallkallnalln di pallgi 

hallri sebelum 

berallktivitalls, yallng 

mencallkup 

seberallpall sering 

individu 

melallkukalln 

sallrallpalln sertall 

kebiallsallalln 

seseorallng dalllallm 

menjalllallni 

sallrallpalln pallgi 

secallrall teralltur. 

a. Frekuensi 

sallrallpalln pallgi  

b. Pelallksallnallalln 

sallrallpalln  

c. Wallktu sallrallpalln  

d. Ketersediallalln 

sallrallpalln  

e. Pemiliha lln 

mallkallnalln  

f. Kerallgallmalln 

mallkallnalln  

Kuesioner Ordinalll Ballik: ≥ 

9,5 

Kurallng 

ballik: ≤ 9,5 

 

 

Independen 

Stalltus Gizi 

Menggallmballrkalln 

kondisi nutrisi 

pallsien yallng 

diperoleh melalllui 

pengukuralln 

melalllui BB dalln 

TB 

IMT/U Timballngall

n berallt 

balldalln dalln 

Microtoise 

Ordinalll 1. Gizi 

Kurallng:  

- 3 SD 

sd <- 2 

SD 

2. Gizi 

ballik:  

-2 SD sd 

+1 SD 

3. Gizi 

lebih: + 1 

SD sd +2 

SD 

4. Obesitalls: 

> + 2 SD 

Dependen 

Konsentrallsi 

Belalljallr 

Kemallmpualln 

seseorallng dalllallm 

mempertallhallnkalln 

fokus palldall mallteri 

pembelalljallralln 

a. ALLdallnyall kesiallpalln 

pengetallhualln 

yallng didallpallt 

segerall muncul 

jikall diperlukalln,  

b. Mallmpu 

mengallplikallsikalln 

pengetallhualln 

yallng diperoleh,  

c. Mallmpu 

mengallnalllisis 

pengeta llhualln 

yallng diperoleh,  

d. ALLdallnyall 

perhalltikalln alltallu 

penerimallalln palldall 

Kuesioner  Ordinalll Tinggi: 

45-60, 

Sedallng: 

30-44, 

Rendallh: 

15-29 
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mallteri pelalljallralln, 

e. Mallmpu 

mengemukallkalln 

pendallpallt alltallu ide 

yallng diperoleh,  

f. Merespon mallteri 

pelalljallralln yallng 

dialljallrkalln,  

g. Berminallt 

terhalldallp 

pembelalljallralln 

yallng seda llng 

dipelalljallri,  

h. Tidallk bosalln 

ketikall proses 

pembelalljallralln, 

i. ALLdallnyall gerallkalln 

balldalln yallng 

sesualli dengalln 

allrallhalln guru.  

 

4.4 Instrumen Penelitialln 

Instrumen penelitialln merupallkalln alllallt ukur ya llng digunallkalln untuk 

mengumpulkalln dalltall dallri objek penelitialln (ALbdullalh et all, 2022). Instrumen yallng 

digunallkalln dalllallm penelitialln ini alldalllallh allngket/kuesioner dalln alllallt ukur 

(timballngalln berallt balldalln dalln microtoise). Kuesioner merupallkalln salllallh salltu teknik 

pengumpulalln dalltall alltallu yallng disebut seballgalli instrumen penelitialln kuallntitalltif  

(Zulfikalr et all, 2020).  Kuesioner yallng digunallkalln dalllallm penelitialln ini terdiri 

dallri: 

1. Kuesioner dalltall demograllfi responden terdiri dallri nallmall alltallu inisialll, umur, 

jenis kelallmin, dalln kelalls. 

2. Kuesioner kebiallsallalln sallrallpalln diperoleh menggunallkalln kuesioner 

penelitialln ALLnggrallini dalllallm Zebuall (2021), dalllallm bentuk multiple choice 

dengalln pilihalln jallwallballn all=3, b=2, dalln c=1, dalln terdiri dallri 6 indikalltor 

ya llitu:  



52     
          Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     
 

a. Frekuensi sallrallpalln pallgi (1) 

b. Pelallksallnallalln sallrallpalln (2) 

c. Wallktu sallrallpalln (3) 

d. Ketersediallalln sallrallpalln (4)  

e. Pemilihalln mallkallnalln (5) 

f. Kerallgallmalln mallkallnalln (6) 

Kuesioner ini diukur dengalln mengunallkalln skalllall likert dengalln pilihalln 

jallwallballn yallitu: all = 3, b = 2, c = 1 dallri 6 pertallnya llalln tersebut jikall 

dijallwallb all diberikalln skalllall alltallu nilalli 3, jikall dijallwallb b diberikalln skalllall 2, 

dalln jikall dijallwallb c diberikalln skalllall 1. Untuk mempermudallh allnalllisall dalltall 

hallsil dallri kuesioner tersebut diballgi 2 dengalln menggunallkalln rumus 

medialln ya llitu:  

Me =
𝑛:1

2
 

Me =
18:1

2
 

Me =
19

2
 

Me = 9,5 

Berdallsallrkalln rumus tersebut kalltegori skor sallrallpalln pallgi diballgi menjalldi 

2 yallitu: 

Ballik = ≥ 9,5 

Kurallng ballik = ≤ 9,5 

3. Timballngalln berallt balldalln dalln microtoise 
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Stalltus gizi diukur menggunallkalln instrumen timballngalln berallt balldalln, dalln 

microtoice seballgalli pengukur tinggi balldalln. Indikalltor stalltus gizi di 

tentukalln berdallsallrkalln rumus IMT/U =
𝐼𝑀𝑇 𝑎𝑛𝑎𝑘;𝐼𝑀𝑇 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛

𝐼𝑀𝑇 𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎𝑛
  dengalln 

kalltegori Gizi Kurallng- 3 SD sd <- 2 SD, Gizi ballik -2 SD sd +1 SD, Gizi 

lebih + 1 SD sd +2 SD, dalln Obesitalls > + 2 SD. 

4. Kuesioner konsentrallsi belalljallr 

Kuesioner konsentrallsi belalljallr menggunallkalln kuesioner penelitialln 

Purnallwinalldi dalln Lotulung dalllallm Zebuall (2021) dengalln skalllall likert 

dengalln pilihalln jallwallballn, tidallk pernallh=1, jallrallng=2, sering=3, selalllu=4 

ya llng terdiri 15 pertallnya llalln dalln 9 indikalltor yallitu:  

a. ALLdallnyall kesiallpalln pengetallhualln yallng didallpallt segerall muncul jikall 

diperlukalln, (5) 

b. Mallmpu mengallplikallsikalln pengetallhualln yallng diperoleh, (9,12) 

c. Mallmpu mengallnalllisis pengetallhualln yallng diperoleh, (11) 

d. ALLdallnyall perhalltikalln alltallu penerimallalln palldall mallteri pelalljallralln, (2) 

e. Mallmpu mengemukallkalln pendallpallt alltallu ide yallng diperoleh, (1) 

f. Merespon mallteri pelalljallralln yallng dialljallrkalln, (6) 

g. Berminallt terhalldallp pembelalljallralln yallng sedallng dipelalljallri, (13) 

h. Tidallk bosalln ketikall proses pembelalljallralln, (7,8,10,14,15) 

i. ALLdallnyall gerallkalln balldalln yallng sesualli dengalln allrallhalln guru. (3,4)  

Kuesioner ini diukur dengalln mengunallkalln skalllall likert dengalln 

pilihalln jallwallballn yallitu: Tidallk pernallh (1), Jallrallng (2), Sering (3), Selalllu 
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(4). Dimallnall nilalli tertinggi dallri ketigall indikalltor yallitu 60 dalln terendallh 

15. Skor konsentrallsi belalljallr didallpallt dengalln menggunallkalln rumus. 

Rumus: Konsentrallsi Belalljallr 

P= 
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖;𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

P= 
60;15

3
 

P= 
60;15

3
 

P=15  

Berdallsallrkalln rumus tersebut kalltegori skor konsentrallsi belalljallr diballgi 

menjalldi 3 yallitu:  

1. Tinggi (45-60)  

2. Sedallng (30-44)  

3. Rendallh (15-29) 

 

4.5 Lokallsi dalln Wallktu Penelitialln 

4.5.1 Lokallsi 

Penelitialln allkalln dilallksallnallkalln di SD Swallstall Kalltolik ALLssisi Medalln Jln. 

ALLnggrek Rallya ll No.24all Simpallng Selallya llng, Kec. Medalln Tuntungalln, Kotall Medalln, 

Sumallterall Utallrall 20135.  Pemilihalln SD Swallstall Kalltolik ALLssisi Medalln seballgalli 

lokallsi penelitialln didallsallrkalln palldall letallknyall ya llng cukup stralltegis dalln mudallh 

dijallngkallu balgi peneliti untuk melalkukaln penelitialn sehinggal peneliti dapat 

mengetalhui kebialsalaln salralpaln palgi daln staltus gizi di SD Swalstal Kaltolik ALssisi 

Medaln daln populalsi sertal salmpel dallalm penelitialn terpenuhi daln mendukung. 
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4.5.2 Wallktu Penelitialln 

Penelitialln ini dilallksallnallkalln palldall bulalln ALLpril-Mei Tallhun 2025. 

 

Tallbel 4.2  Jalldwalll Kegialltalln Penelitialln yallitu ALLpril – Mei 2025 

No Tallnggalll Kegialltalln 

1 24 – 28 Februallri 2025 Pengalljualln Judul dalln ALLCC judul 

2 28 Februallri – 25 Mallret 2025 Penyusunalln Proposalll 

3 20 Mallret 2025 Survei ALLwalll 

4 26-28 Mallret 2025 Ujialln Seminallr Proposalll 

5 29 Mallret – 28 ALLpril 2025  Perballikalln Proposalll 

6 17 Mei 2025 Etik Penelitialln 

7 19  Mei 2025 Izin Penelitialln 

8 20 – 30 Mei 2025 Penelitialln 

9 03 – 12  Juni 2025 Pengolallhalln Dalltall 

10 12-15 Mei 2025 Penyusunalln Lallporalln Penelitialln 

11 19 Juni 2025 Sidallng Hallsil Penelitialln 

12 21-31 Juni 2025 Perbaikan Laporan Penelitian 

13 26 Agustus 2025 Publikasi 

 

4.6 Prosedur Pengallmbilalln dalln Pengumpulalln Dalltall 

4.6.1 Prosedur Pengallmbilalln Dalltall 

Prosedur pengallmbilalln dalltall dimulalli dengalln pengallmbilalln dalltall sekunder 

dalln dilallnjutkalln dengalln pengallmbilalln dalltall primer.  

1. Dalltall sekunder alldalllallh dalltall yallng diallmbil secallrall tidallk lallngsung, yallitu 

dalltall yallng diallmbil dallri dalltall yallng sudallh alldall ditempallt penelitialln. Dalltall 

sekunder di peroleh dengalln melallkukalln wallwallncallrall dengalln guru untuk 

memperoleh dalltall allwalll dallri kebiallsallalln sallrallpalln dalln konsentrallsi belalljallr 

siswall. Responden dimintall untuk mengisi kuesioner setelallh itu peneliti 

allkalln melallkukalln pengukuralln berallt balldalln dalln tingi balldalln palldall 

responden. Prosedur pengallmbilalln dalltall dilallkukalln dengalln mengalljukalln 

surallt permohonalln persetujualln pengallmbilalln dalltall allwalll kepalldall Ketuall 

Sekolallh Tinggi Ilmu Sallntall Elisallbeth Medalln. Setelallh surallt izin 
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diperoleh, peneliti menyerallhkalln surallt tersebut kepalldall kepalllall sekolallh 

untuk mendallpalltkalln persetujualln lebih lallnjut. Setelallh mendallpallt 

persetujualln dallri kepalllall sekolallh, peneliti diberikalln izin untuk 

melallkukalln pengallmbilalln dalltall allwalll.  

2. Dalltall primer yallitu dalltall yallng diperoleh secallrall lallngsung oleh peneliti 

terhalldallp sallsallrallnnyall dengalln mengisi kuesioner dalln melallkukalln 

penimballngalln berallt balldalln sertall pengukuralln tinggi balldalln. 

4.6.2 Teknik Pengumpulalln Dalltal 

Teknik pengumpulalln dalltall merupallkalln lallngkallh ya llng pallling utallmall dalllallm 

pcnelitialln, kallrenall tujualln utallmall dallri penelitialln alldalllallh mendallpalltkalln dalltall. Teknik 

pengumpulalln dalltall alldalllallh callrall yallng digunallkalln peneliti untuk mengumpulkalln 

dalltall ya llng diperlukalln untuk memecallhkalln mallsalllallh penelitialln (ALdhi et all., 2020). 

Teknik pengumpulalln dalltall dalllallm penelitialln ini dilallkukalln dengalln 

wallwallncallrall dalln melallkukalln pengukuralln tinggi balldalln dalln berallt balldalln. 

1. Wallwallncallrall alltallu interview merupallkalln kegialltalln tallnyall-jallwallb allntallrall 

duall orallng untuk mendallpalltkalln informallsi alltallu ide mengenalli topik 

tertentu (Widodo et all., 2023). 

2. Pengukuralln tinggi balldalln dalln berallt balldalln dalllallm halll ini di gunallkalln 

untuk menilalli stalltus gizi seseorallng.  

4.6.3 Uji Vallliditalls dalln Reliallbilitalls 

1. Uji vallliditalls 

Vallliditalls alldalllallh sualltu ukuralln yallng menunjukkalln kevalllidalln alltallu 

kesallhihalln sualltu instrument. Pengujialln vallliditalls mengallcu palldall sejalluh 



57     
          Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     
 

mallnall sualltu instrument dalllallm menjalllallnkalln fungsi. Sualltu alllallt pengukur 

dikalltallkalln valllid, allpallbilall alllallt itu mengukur allpall yallng perlu diukur oleh 

alllallt tersebut (Widodo et all., 2023). Uji vallliditalls ya llng digunallkalln palldall 

penelitialln ini alldalllallh dengalln menggunallkalln uji vallliditalls Person Product 

Moment. Dimallnall hallsil ya llng telallh didallpalltkalln dallri r hitung > r tallbel 

dengalln ketetallpalln r tallbel = 0,361 (Polit 2012). Uji reliallbilitalls sebuallh 

instrumen dikalltallkalln reliallbel jikall koefisien alllphall > lebih besallr alltallu 

sallmall dengalln 0,6 (Polit 2012). Penelitialln ini tidallk menggunallkalln uji 

vallliditalls kallrnall menggunallkalln kuesioner yallng sudallh digunallkalln peneliti 

sebelumnya ll. Vallriallbel kebiallsallalln sallrallpalln pallgi uji vallliditalls tidallk 

dilallkukalln lallgi kallrenall kuesioner sudallh valllid dialldopsi dallri ALLnggrallini 

dalllallm Zebuall (2021) dalln konsentrallsi belalljallr dialldopsi dallri Purnallwinalldi 

dalln Lotulung dalllallm Zebuall (2021). 

2. Uji reliallbilitalls 

Reliallbilitalls alldalllallh serallngkallialln pengukuralln alltallu serallngkallialln alllallt ukur 

ya llng memiliki konsistensi bilall pengukuralln yallng dilallkukalln dengalln alllallt 

ukur itu dilallkukalln secallrall berulallng (Widodo et all., 2023). Hallsil uji 

reliallbilitalls yallng telallh dilallkukalln dengalln menggunallkalln kuesioner yallng 

berisi pertallnyallalln. Uji reliallbilitalls sebuallh instrumen dikalltallkalln reliallbel 

jikall koefisien alllphall > lebih besallr alltallu sallmall dengalln 0,6 (Polit 2012).  

Vallriallbel kebiallsallalln sallrallpalln pallgi tidallk dilallkukalln lallgi kallrenall kuesioner 

sudallh reliallbel dialldopsi dallri ALLnggrallini dalllallm Zebuall (2021) dalln 
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konsentrallsi belalljallr dialldopsi dallri Purnallwinalldi dalln Lotulung dalllallm 

Zebuall (2021). 

 

 

 

4.7 Kerallngkal Operallsionalll 

Kerallngkal operallsionalll dalllallm penelitialln ini menjelallskalln lallngkallh-lallngkallh 

alltallu prosedur dalllallm pelallksallnallalln penelitialln ini. Lebih jelallsnyall dallpallt dilihallt 

dalllallm ballgalln di ballwallh ini. 

Ballgalln 4.2 Kerallngkal Operallsionalll Penelitialln “Hubungalln Sallrallpalln Pallgi dalln 

Stalltus Gizi dengalln Konsentrallsi Belalljallr Siswal di Sekolallh Dallsallr 

Swallstal Kalltolik ALLssisi Medalln Tallhun 2025” 
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Prosedur Izin Pengalmbilaln 

Daltal ALwall 
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Memberikaln Informed 
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Seminar Proposal 
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4.8 ALLnalllisal Daltal 

ALLnalllisall dalltall merupallkalln ballgialln yallng sallngallt penting untuk mencallpalli tujualln 

pokok penelitialln, yallitu menjallwallb pertallnya llalln-pertallnya llalln penelitialln ya llng 

mengungkallp fenomenall, melalllui berballgalli mallcallm uji stalltistic (Malrhalwalty et all, 

2022). ALLnalllisall dalltall ya llng digunallkalln dalllallm penelitialln ini menggunallkalln allnalllisall 

univallriallt dalln bivallriallt. 

1. ALLnalllisall univallriallt bertujualln untuk menjelallskalln kallrallkteristik setiallp 

vallriallbel penelitialln. ALLnalllisall univallriallt dilallkukalln untuk memperoleh 

gallmballralln setiallp vallriallbel distribusi frekuensi dalln presentallsi vallriallbel 

independen dalln dependen yallng diteliti (ALLkballr et alll., 2024). Dallalm 

penelitialn ini, alnallisal univalrialt meliputi nalmal initiall, kelals, usial sertal 

menjelalskaln altalu mendeskripsikaln kalralkteristik setialp valrialbel 

penelitialn, balik paldal salralpaln palgi daln staltus gizi (valrialbel independen) 

malupun paldal konsentralsi belaljalr (valrialbel dependen).    

2. ALLnalllisall bivallriallt merupallkalln seperallngkallt allnalllisall pengallmalltalln dallri duall 

vallriallbel yallng digunallkalln untuk mengetallhui alldall alltallu tidallknya ll hubungalln 

allntallrall vallriallbel (ALLkballr et alll., 2024).  ALLnalllisall bivallriallt dalllallm penelitialln 

ini digunallkalln untuk mengetallhui hubungalln sallrallpalln pallgi dalln stalltus gizi 

ALnallisal Daltal 

Halsil 
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dengalln konsentrallsi belalljallr siswall di Sekolallh Dallsallr Swallstall Kalltolik 

ALLssisi Medalln Tallhun 2025. Uji stalltistik yallng digunallkalln palldall allnalllisis 

bivallriallt alldalllallh uji chi-squallre tingkallt kepercallya llalln 95% (α = 0,05). 

 

 

4.9 Etikal l Penelitial ln 

Etikall berallsalll dallri ballhallsall Yunallni yallitu dallri kalltall ethos. Secallrall istilallh bilall 

ditinjallu dallri allspek etimologis etikall memiliki mallknall kebiallsallalln dalln perallturalln 

perilallku ya llng berlallku dalln diallnut dalllallm mallsyallrallkallt. Etikall mencallkup normall 

untuk berperilallku, memisallhkalln allpall ya llng sehallrusnyall dilallkukalln dalln allpall ya llng 

sehallrusnyall tidallk boleh dilallkukalln Widodo et all., (2023). 

Etikall penelitialln mengallcu palldall prinsip-prinsip etis yallng diterallpkalln dalllallm 

kegialltalln penelitialln. Dalllallm melallks allnallkalln seluruh kegialltalln penelitialln, seorallng 

peneliti hallrus memegallng teguh sikallp ilmiallh (scientific allttitude) sertall 

menggunallkalln prinsip-prinsip etikall penelitialln seballgalli berikut. 

1. Informed Consent, responden dimintall untuk menallndalltallngallni informed 

consent untuk menjalldi responden penelitialln. Ini alldalllallh lallngkallh ya llng 

penting dalllallm memallstikalln ballhwall pesertall memallhallmi secallrall penuh 

tujualln, prosedur, risiko dalln mallnfallallt dallri pallsrtisipallsi merekall dalllallm 

penelitialln. 

2. Kerallhallsiallalln (confidentialllity), Peneliti menjallmin kerallhallsiallalln informallsi 

responden, ya llng hallnya ll allkalln diallkses oleh peneliti dalln sejumlallh dalltall 

ya llng terballtalls untuk keperlualln penelitialln alltallu hallsil riset. Ini menegallskalln 



61     
          Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan  

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     
 

komitmen peneliti untuk melindungi privallsi dalln kerallhallsiallalln dalltall 

pesertall. 

3. Benefience, peneliti telallh berusallhall memallstikalln ballhwall semuall tindallkalln 

terhalldallp responden mencerminkalln prinsip keballikalln. Ini mencallkup 

upallya ll untuk memberikalln mallnfallallt mallksimalll ballgi pesertall dalln 

meminimalllkalln risiko ya llng mungkin terjalldi. 

4. Nonmalllefience, penelitialln alltallu tindallkalln oleh peneliti tidallk memballwall 

risiko alltallu kerugialln ballgi responden. Peneliti berkomitmen untuk tidallk 

menyeballbkalln cederall alltallu kerugialln palldall pesertall penelitialln. 

5. Verallcity, penelitialln yallng dilallkukalln telallh dijelallskalln secallrall jujur 

mengenalli mallnfallalltnya ll, efeknyall dalln allpall ya llng didallpallt jikall responden 

diliballtkalln dalllallm penelitialln tersebut. 
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BALB 5 

HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN 

 

5.1 Galmbalraln Lokalsi Penelitialn 

Penelitialn tentalng hubungaln kebialsalaln salralpaln palgi daln staltus gizi dengaln 

konsentralsi belaljalr dilalkukaln di Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln, 

mulali talnggall 22-30 Mei Talhun 2025. Sekolalh ALssisi Medaln merupalkaln 

lembalgal pendidikaln kaltolik yalng diselenggalralkaln/di balwalh nalungaln Yalya lsaln 

Puteri Halti Kudus (YPHK), Kongregalsi FCJM. Yalya lsaln tersebut berpusalt di 

Pemaltalng Sialntalr daln berkomitmen paldal pelalya lnaln pendidikaln berdalsalrkaln 

nilali-nilali Kristialni. Yalya lsaln ini menyelenggalralkaln pendidikaln mulali dalri 

jenjalng Talmaln Kalnalk-Kalnalk (TK), Sekolalh Dalsalr Swalstal (SD), hinggal Sekolalh 

Menengalh Pertalmal Swalstal (SMP) yalng semualnya l berlokalsi di Jallaln ALnggrek 

Ralya l No. 24AL, Keluralhaln Simpalng Selalya lng, Kecalmaltaln Medaln Tuntungaln, 

Kotal Medaln. Berdalsalrkaln daltal resmi dalri Kementerialn Pendidikaln, SDS Kaltolik 

ALssisi didirikaln paldal talnggall 21 Malret 1989 dengaln NPSN 10210593, 

sedalngkaln SMP Kaltolik ALssisi mulali beroperalsi sejalk 1 Juli 1994 dengaln NPSN 

10210040, daln kedualnyal beraldal di balwalh pengalwalsaln lalngsung dalri YPHK. 

Memiliki salralnal daln pralsalralnal falsilitals pendidikaln ya lng memaldali yalng 

cukup lengkalp, meliputi rualngaln kelals, perpustalkalaln, lalboraltorium, sertal salralnal 

salnitalsi yalng balik. Sekolalh ini meneralpkaln Kurikulum Merdekal paldal seluruh 

jenjalngnyal yalng di selenggalralkaln.  Menurut daltal talhun pelaljalraln 2024/2025, 

terdalpalt 1.013 siswal (507 lalki-lalki daln 506 perempualn) terbalgi dallalm 26 

rombongaln belaljalr, dengaln ralsio siswal perkelals sekitalr 38–39 siswal. 
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SD Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln dikenall alktif dallalm kegialtaln pembinalaln imaln 

Kaltolik, seperti peralya laln liturgi Palskalh ya lng diikuti oleh siswal, guru, daln 

pegalwali dalri seluruh jenjalng secalral terpaldu, sertal menjallin kerjal salmal palstorall 

dengaln palroki setempalt, sehinggal menjaldikaln Sekolalh ALssisi Medaln tidalk 

halnyal fokus paldal pengembalngaln alkaldemik, tetalpi jugal membinal kalralkter daln 

spirituallitals pesertal didik secalral holistik. Sekolalh ini telalh teralkreditalsi AL oleh 

BALN-S/M. 

 

5.2 Halsil Penelitialn 

Paldal balb ini menguralikaln halsil penelitialn daln pembalhalsaln mengenali 

hubungaln salralpaln palgi daln staltus gizi dengaln konsentralsi belaljalr siswal Sekolalh 

Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Talhun 2025. Responden paldal penelitialn ini 

aldallalh siswal kelals 5 SD Kaltolik ALssisi Medaln yalng meliputi kela ls 5AL 15 siswal, 

kelals 5B 16 siswal, kelals 5C 15 siswal, kelals 5D 15 siswal. Jumlalh responden 

dallalm penelitialn ini berjumlalh 61 siswal.  

5.2.1 Kalralkteristik Responden 

Kalralkteristik siswal SD Kaltolik ALssisi Medaln dallalm penelitialn ini terdiri  

dalri umur, jenis kelalmin daln algalmal. Lebih jelalsnyal dalpalt dilihalt dallalm talbel 

berikut ini. 
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Talbel 5.2.1   Distribusi Frekuensi Kalralkteristik Responden Salralpaln Palgi 

daln Staltus Gizi dengaln Konsentralsi Belaljalr Siswal Berdalsalrkaln 

Daltal Demogralfi di Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln  

Kalralkteristik (F) (%) 

Umur   

10 Talhun 

11 Talhun 

12 Talhun 

22 

38 

1 

36,1 

62,3 

1,6 

Totall 61 100 

Jenis Kelalmin   

Lalki-La lki 

Perempualn 

 24  

37 

39,3 

60,7 

Totall 61 100 

ALgalmal   

Kristen Kaltolik 

Kristen Protestaln 

44 

17 

72,1 

27,9 

Totall 61 100 

Berdalsalrkaln talbel di altals diperoleh daltal balhwal palling balnya lk responden 

berusial 11 talhun yalitu sebalnya lk 38 siswal (62,3%), jenis kelalmin responden 

palling balnya lk perempualn sebalnyalk 37 siswal (60,7%), Sedalngkaln algalmal 

responden palling balnyalk kristen kaltolik 44 siswal (72,1%). 

5.2.2 Salralpaln Palgi Siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln 

Tahun 2025 

 

Dalri penelitialn ya lng dilalkukaln peneliti diperoleh halsil penelitialn mengenali 

kebialsalaln salralpaln palgi siswal SD Kaltolik ALssisi Medaln yalng dalpalt dilihalt paldal 

talbel berikut: 

Talbel 5.2.2 Distribusi Frekuensi Responden Berdalsalrkaln Salralpaln Palgi 

Siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Talhun 2025 

No. Salralpaln Palgi Frekuensi (F) Persentalse(%) 

1. Balik 43 70,5 

2. Kuralng 18 29,5 

Totall 61 100 
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Berdalsalrkaln halsil alnallisis talbel 5.2.2 diperoleh balhwal salralpaln palgi siswal 

beraldal dallalm kaltegori balik sebalnya lk 43 responden (70,5%).  

5.2.3 Staltus Gizi Siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Talhun 

2025 

 

Dalri penelitialn ya lng dilalkukaln peneliti diperoleh halsil penelitialn mengenali 

staltus gizi siswal SD Kaltolik ALssisi Medaln ya lng dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Talbel 5.2.3  Distribusi Frekuensi Responden Berdalsalrkaln Staltus Gizi Siswal 

Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Talhun 2025 

No. Staltus Gizi Frekuensi (F) Persentalse(%) 

1. Gizi balik 23 37,7 

2. Gizi lebih 21 34,4 

3. Obesitals 17 27,9 

Totall 61 100 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis talbel 5.2.3 diperoleh balhwal staltus gizi siswal 

beraldal dallalm kaltegori gizi balik sebalnya lk 23 responden (37,7%), sedalngkaln 

kaltegori obesitals sebalnyalk 17 responden (27,9%). 

5.2.4 Konsentralsi Belaljalr Siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi 

Medaln Tahun 2025 

 

Dalri penelitialn yalng dilalkukaln peneliti diperoleh halsil penelitialn mengenali 

konsentralsi belaljalr siswal SD Kaltolik ALssisi Medaln yalng dalpalt dilihalt paldal talbel 

berikut: 

Talbel 5.2.4 Distribusi Frekuensi Responden Berdalsalrkaln Konsentralsi 

Belaljalr Siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln 

Talhun 2025 

No. Konsentra lsi Belaljalr Frekuensi (F) Persentalse(%) 

1. Tinggi 23 37,7 

2. Sedalng 20 32,8 

3 Rendalh 18 29,5 

Totall 61 100 
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Berdalsalrkaln halsil alnallisis talbel 5.2.3 didalpaltkaln balhwal konsentralsi 

belaljalr siswal beraldal dallalm kaltegori tinggi sebalnyalk 23 responden (37,7%) 

sedalngkaln kaltegori rendalh sebalnya lk 18 responden (29,5%). 

 

5.2.5 Hubungaln Salralpaln Palgi dengaln Konsentralsi Belaljalr Siswal Sekolalh 

Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Tahun 2025 

 

Dalri penelitialn ya lng dilalkukaln peneliti diperoleh halsil penelitialn mengenali 

hubungaln salralpaln palgi dengaln konsentralsi belaljalr Siswal Sekolalh Dalsalr Kaltolik 

ALssisi Medaln Talhun 2025 yalng dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Talbel 5.2.5 Hubungaln Salralpaln Palgi dengaln Konsentralsi Belaljalr Siswal 

Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Talhun 2025 

Salralpaln 

Palgi 

Konsentralsi Belaljalr P-Vallue 

Tinggi Sedalng Rendalh Totall 

f % f % f % f % 

Balik 24 55,8 19 44,2 0 0 43 100 0,000 

Kuralng 0 0 1 5,6 17 94,4 18 100 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis talbel 5.2.5 diperoleh balhwal dalri 43 oralng 

responden dengaln salralpaln palgi balik yalng konsentralsi tinggi sebalnya lk 24 oralng 

(55,8%), daln konsentralsi sedalng sebalnyalk 19 oralng (44,2%). Dalri 18 responden 

dengaln kebialsalaln salralpaln palgi kuralng yalng konsentralsi sedalng sebalnyalk 1 

oralng (5,6%), konsentralsi belaljalr kuralng sebalnya lk 17 oralng (94,4%). 

Berdalsalrkaln halsil uji staltistik chi squalre diperoleh halsil p-vallue=0,000 (p<0,05) 

malkal dalpalt disimpulkaln balhwal aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral kebialsalaln 

salralpaln palgi dengaln konsentralsi belaljalr siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik 

ALssisi Medaln Talhun 2025. 
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5.2.6 Hubungaln Staltus Gizi Siswal dengaln Konsentralsi Belaljalr Sekolalh 

Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Tahun 2025 

 

Dalri penelitialn ya lng dilalkukaln peneliti diperoleh halsil penelitialn mengenali 

hubungaln staltus gizi dengaln konsentralsi belaljalr siswal Sekolalh Dalsalr Kaltolik 

ALssisi Medaln Talhun 2025 yalng dalpalt dilihalt paldal talbel berikut: 

Talbel 5.2.5  Hubungaln Staltus Gizi dengaln Konsentralsi Belaljalr Siswal 

Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Talhun 2025 

Staltus Gizi Konsentralsi Belaljalr p-vallue 

Tinggi Sedalng Rendalh Totall 

f % f % f % f % 

Gizi Balik 21 91,3 2 8,7 0 0 23 100 0,000 

 Gizi lebih  2 9,5 17 81 2 9,5 21 100 

Obesitals 0 0 1 5,9 16 94,1 17 100 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis talbel 5.2.5 diperoleh balhwal dalri 23 siswal 

dengaln staltus gizi balik malyoritals dengaln konsentralsi tinggi sebalnyalk 21 siswal 

(91,3%), daln konsentralsi sedalng sebalnya lk 2 oralng (8,7%), sedalngkaln 

konsentralsi rendalh tidalk ditemukaln (0%). Dalri 21 siswal dengaln staltus gizi lebih 

diperoleh sebalgialn besalr dengaln konsentralsi sedalng sebalnyalk 17 oralng (81%) 

sedalngkaln konsentralsi tinggi daln rendalh malsing-malsing  2 oralng (9,5%). Siswal 

ya lng memiliki staltus gizi obesitals malyoritals rendalh sebalnya lk 16 oralng (94,1%) 

sedalngkaln  konsentralsi sedalng sebalnyalk 1 oralng (5,9%). Halsil uji staltistik chi 

squalre diperoleh halsil p-vallue=0,000 (p<0,05) malkal dalpalt disimpulkaln balhwal 

aldal hubungaln signifikaln alntalral staltus gizi dengaln konsentralsi belaljalr siswal 

Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Talhun 2025. 
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5.3 Pembalhalsaln 

5.3.1 Salralpaln Palgi Siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln 

Tahun 2025 

 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln di Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi 

Medaln menunjukkaln balhwal salralpaln palgi siswal beraldal dallalm kaltegori balik 

sebalnya lk 43 responden (70,5%). ALdalnya l kebialsalaln salralpaln palgi ya lng balik paldal 

sebalgialn besalr siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi kemungkinaln 

disebalbkaln oleh peraln oralng tual yalng alktif menyialpkaln malkalnaln daln 

membialsalkaln alnalk untuk salralpaln setialp palgi sebelum beralngkalt ke sekolalh. 

Halsil penelitialn ini didukung oleh penelitia ln  ALprialni, (2022) tentalng 

salralpaln palgi diperoleh halsil sebalgialn besalr siswal selallu membialsalkaln kebialsalaln 

salralpaln palgi yalitu sebalnyalk 34 siswal dalri 41 siswal (83%). Hall ini di sebalbkaln 

kalrenal salralpaln salngalt penting dilalkukaln untuk mengisi kemballi energi yalng 

dibutuhkaln oleh tubuh algalr dalpalt menjallalnkaln alktivitals secalral optimall. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Hoaltal, 

dkk., (2021) menunjukkaln kebialsalaln salralpaln palgi paldal responden cukup balik, 

dimalnal dalri keseluruhaln responden yalng berjumlalh 99 oralng, sebalnyalk 56 oralng 

(56,6%) memiliki kebialsalaln salralpaln yalng balik yalitu salralpaln setialp halrinya l. Hall 

ini menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr responden telalh menya ldalri pentingnyal 

salralpaln sebalgali sumber energi alwall untuk menunjalng alktivitals.  

Halsil penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Yunialrsih, (2021) menunjukkaln   

balhwal   sebalgialn   besalr responden  memiliki  kebialsalaln  salralpaln dengaln   

kaltegori   balik   sebalnya lk   47 oralng  (56%).  Hall ini menunjukkaln balhwal 

malyoritals siswal telalh menjallalnkaln kebialsalaln salralpaln yalng dalpalt memberikaln 
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malnfalalt positif, menjalgal dalya l talhaln tubuh, sertal menunjalng alktivitals fisik daln 

mentall selalmal di sekolalh. 

Selalnjutnyal menurut teori Malwalrni, (2022) mengaltalkaln balhwal salralpaln 

memiliki malnfalalt yalng salngalt besalr untuk energi sehinggal siswal dalpalt 

melalksalnalkaln kegialtaln pembelaljalraln dengaln balik sepalnjalng halri. Demikialn 

jugal menurut BPOM, (2021) berpendalpalt balhwal salralpaln bermalnfalalt 

memberikaln konstribusi penting beberalpal zalt gizi yalng diperlukaln tubuh, seperti 

protein, lemalk, yalng berfungsi untuk proses fisiologis dallalm tubuh. Hall ini jugal 

menguralngi kebialsalaln jaljaln di sekolalh daln menguralngi risiko alsupaln balhaln 

berbalhalya l seperti formallin, boralks, rhodalmin B, daln sebalgalinya l. 

Menurut alsumsi peneliti dialsumsikaln balhwal sebalgialn besalr siswal SD ya lng 

memiliki kebialsalaln salralpaln palgi balik, kemungkinaln besalr terbalntu oleh 

dukungaln kelualrgal daln lingkungaln sekolalh, sertal telalh memiliki pemalhalmaln 

alkaln malnfalalt salralpaln. Kebialsalaln ini paltut dipertalhalnkaln daln terus ditingkaltkaln 

kalrenal terbukti memberi pengalruh positif balgi kesialpaln belaljalr daln kesehaltaln 

alnalk-alnalk usial sekolalh. 

5.3.2 Staltus Gizi Siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Tahun 

2025 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln di Sekolalh Dalsalr Swalstal 

Kaltolik ALssisi Medaln diperoleh balhwal staltus gizi siswal beraldal dallalm kaltegori 

gizi balik sebalnya lk 23 responden (37,7%), sedalngkaln kaltegori obesitals sebalnya lk 

17 responden (27,9%). Hall ini menunjukkaln balhwal meskipun malyoritals siswal 

beraldal dallalm kondisi gizi yalng optimall, perhaltialn khusus tetalp perlu diberikaln 
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terhaldalp upalya l pencegalhaln daln penalngalnaln obesitals paldal siswal untuk menjalgal 

keseimbalngaln staltus gizi secalral keseluruhaln. 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh Faluzaln et all., (2021) didalpaltkaln talbel 

daltal staltus gizi balhwal malyoritals siswal memiliki staltus gizi normall sebalnyalk 54 

oralng (70,1%), yalng menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr siswal beraldal dallalm 

kondisi gizi yalng balik. Sementalral itu, terdalpalt 13 oralng (16,9%) dengaln staltus 

gemuk, 9 oralng (11,7%) tergolong kurus, daln halnya l 1 oralng (1,3%) yalng salngalt 

kurus. Dengaln demikialn, meskipun sebalgialn besalr siswal memiliki staltus gizi 

ya lng normall, malsih terdalpalt sejumlalh siswal dengaln staltus gizi ya lng kuralng altalu 

berlebih. 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn ya lng dilalkukaln oleh Nalmiral, (2020) dalri 

halsil  pengukuraln  staltus  gizi  responden  sebalgialn besalr   aldallalh   gizi   balik 

sebesalr 36   responden (51,4%),   kaltegori   gizi   lebih   sebalnyalk   10   responden 

(14,3%),  lallu  obesitals  sebalnya lk  17  responden  (24,3%), daln 7 responden 

(10%) berstaltus gizi kuralng.  Ini menunjukkaln balhwal meskipun malyoritals 

responden beraldal dallalm kondisi gizi yalng optimall, malsih terdalpalt staltus gizi 

berlebih daln kuralng, ya lng dalpalt menjaldi perhaltialn dallalm upalya l perbalikaln staltus 

gizi secalral menyeluruh. 

Penelitialn yalng dilalkukaln oleh Halnim et all., (2022) menunjukkaln sebalgialn 

besalr siswal memiliki staltus gizi balik, yalitu sebalnya lk 23 siswal (43,39%). Nalmun, 

terdalpalt jugal sebalgialn besalr dengaln staltus gizi lebih 21 siswal altalu (39,62%) daln 

staltus obesitals 9 siswal altalu (16,99%). Tidalk ditemukaln siswal dengaln staltus gizi 

kuralng, ya lng menunjukkaln balhwal secalral umum tidalk aldal permalsallalhaln 



71 

          Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan   

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     
 

kekuralngaln gizi paldal kelompok siswal ini, meskipun perlu perhaltialn terhaldalp 

peningkaltaln alngkal gizi lebih daln obesitals. 

Demikialn jugal menurut teori staltus gizi aldallalh ekspresi dalri kealdalaln 

keseimbalngaln dallalm bentuk valrialbel tertentu altalu perwujudaln dalri nutriture 

dallalm bentuk valrialbel tertentu. Ial merupalkaln kealdalaln tubuh yalng dalpalt 

dipengalruhi oleh konsumsi malkalnaln daln penggunalaln zalt-zalt gizi (Djide et all, 

2025). Menurut Nalbalbaln et all, (2023) sallalh saltu falktor yalng mempengalruhi 

staltus gizi aldallalh polal malkaln yalng sehalt daln seimbalng salngalt penting dallalm 

mempengalruhi staltus gizi sesoralng. ALsupaln Malkalnaln yalng kalyal alkaln nutrisi, 

seperti bualh-bualhaln, salyuraln, biji-bijialn, protein, lemalk sehalt, daln susu sertal 

produk olalhalnnyal, dalpalt meningkaltkaln staltus gizi. Seballiknyal, konsumsi 

Malkalnaln yalng tidalk sehalt, seperti Malkalnaln olalhaln tinggi gulal, lemalk jenuh, 

daln sodium daln berkontribusi paldal defesiensi nutrisi daln malsallalh gizi. 

Menurut alsumsi peneliti balhwal staltus gizi yalng balik memberikaln malnfalalt 

ya lng besalr balgi siswal sekolalh dalsalr dallalm menjallalni alktivitals sehalri-halri di 

lingkungaln sekolalh malupun di lualr sekolalh. ALnalk dengaln staltus gizi yalng balik 

umumnyal memiliki dalya l talhaln tubuh yalng lebih kualt, sehinggal lebih jalralng salkit 

daln dalpalt mengikuti kegialtaln sekolalh secalral lebih konsisten. Staltus gizi yalng 

optimall jugal mendukung proses tumbuh kembalng alnalk secalral fisik, seperti tinggi 

baldaln daln beralt baldaln ya lng seimbalng sesuali usial. Hall ini penting dallalm false 

pertumbuhaln alnalk usial sekolalh dalsalr, kalrenal malsal ini merupalkaln malsal penting 

dallalm pembentukaln dalsalr kesehaltaln jalngkal palnjalng. Dengaln demikialn, 

menjalgal staltus gizi tetalp balik tidalk halnyal berdalmpalk paldal kesehaltaln fisik alnalk, 
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tetalpi jugal menjaldi fondalsi penting dallalm menunjalng kesehalrialn alnalk ya lng alktif 

daln produktif. 

5.3.3 Konsentralsi Belaljalr Siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi 

Medaln Tahun 2025 

 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln di SD Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln 

menunjukkaln balhwal konsentralsi belaljalr paldal siswal SD Swalstal Kaltolik ALssisi 

Medaln didalpaltkaln balhwal konsentralsi belaljalr siswal beraldal dallalm kaltegori tinggi 

sebalnyalk 24 responden (39,3%) sedalngkaln kaltegori rendalh sebalnyalk 17 

responden (27,9%), hall ini kalrenal responden malmpu untuk memusaltkaln 

perhaltialn paldal pelaljalraln. 

Halsil penelitialn ini didukung oleh penelitialn dalri Balrokalh et all., (2022) 

menunjukkaln dalri 152 responden didalpaltkaln halsil konsentralsi belaljalr balik 

sebalnyalk 128  responden  (84.2%),  daln  untuk  kuralng  balik sebalnyalk  24  

responden  (15.8%). Halsil tersebut kemungkinaln diperoleh kalrenal sebalgialn besalr 

responden beraldal dallalm lingkungaln belaljalr yalng kondusif, sertal terbialsal dengaln 

kedisiplinaln daln rutinitals belaljalr yalng mendukung konsentralsi. 

Hall ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Mustikowalti et all., 

(2022) menunjukkaln tingkalt konsentralsi belaljalr  responden 42,2% mempunyali 

konsentralsi belaljalr  yalng balik, 51,1%  responden  mempunyali  konsentralsi  

belaljalr yalng  cukup  daln  sisalnyal  6,7%  mempunyali konsentralsi belaljalr yalng 

kuralng. Konsentralsi belaljalr yalng balik salngalt penting balgi siswal untuk 

memalhalmi malteri pelaljalraln secalral malksimall, meningkaltkaln dalyal seralp 

informalsi, sertal menunjalng prestalsi alkaldemik. Talnpal konsentralsi yalng 
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memaldali, proses belaljalr tidalk alkaln berjallaln efektif, sehinggal berisiko 

menurunkaln kuallitals pendidikaln secalral keseluruhaln. 

Menurut teori Riinalwalti, (2020), falktor yalng mempengalruhi konsentralsi 

belaljalr yalitu kealdalaln fisik, psikis, emosionall, daln pengallalmalnnyal. Demikialn 

jugal menurut teori Hotimalh, (2023) mengaltalkaln balhwal kondisi  fisik  seseoralng  

yalng  melewaltkaln  salralpaln  memiliki energi   yalng   rendalh   sehinggal   

konsentralsi   pemusaltaln   pikiraln   paldal   otalk   menurun, kondisi fisik seseoralng 

yalng tidalk melalkukaln salralpaln altalu salralpalnnyal di balwalh 15% ALKE beralrti 

sumber energi yalng digunalkaln untuk berkonsentralsi belum terpenuhi dengaln 

balik, sehinggal konsentralsinyal menjaldi tergalnggu. 

Peneliti beralsumsi balhwal kemalmpualn untuk mempertalhalnkaln fokus daln 

perhaltialn selalmal proses belaljalr memiliki peraln penting dallalm mendukung 

keberhalsilaln siswal sekolalh dalsalr. Ketikal siswal malmpu tetalp fokus selalmal 

pembelaljalraln berlalngsung, merekal cenderung lebih mudalh memalhalmi malteri, 

menyelesalikaln tugals dengaln balik, daln mengikuti instruksi guru secalral tepalt. 

Konsentralsi yalng balik jugal membalntu siswal dallalm mengelolal walktu belaljalr 

secalral efektif daln menguralngi kecenderungaln untuk tergalnggu oleh hall-hall di 

lualr pelaljalraln. Dallalm jalngkal palnjalng, hall ini dalpalt membentuk kebialsalaln 

belaljalr yalng positif sertal meningkaltkaln ralsal talnggung jalwalb daln kemalndirialn 

dallalm proses belaljalr. Oleh kalrenal itu, konsentralsi bukaln halnyal mendukung 

kegialtaln alkaldemik, tetalpi jugal menjaldi dalsalr balgi pembentukaln kalralkter belaljalr 

yalng kualt paldal alnalk usial sekolalh dalsalr. 
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5.3.4 Hubungaln Salralpaln Palgi dengaln Konsentralsi Belaljalr Siswal di Sekolalh 

Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Tahun 2025 

 

Salralpaln merupalkaln kegialtaln malkaln di palgi halri yalng dilalkukaln sebelum 

melalkukaln alktivitals dengaln komposisi malkalnaln yalng mencalkup zalt tenalgal, zalt 

pembalngun, daln zalt pengaltur (Pralsetyo et all., 2024). Halsil penelitialn 

menunjukkaln balhwal malyoritals siswal SD Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln yalng 

memiliki kebialsalaln salralpaln palgi yalng balik sebalnyalk 23 responden 

menunjukkaln tingkalt konsentralsi belaljalr yalng tinggi (55,8%)  sertal tidalk 

ditemukaln yalng memiliki konsentralsi rendalh. Berdalsalrkaln halsil uji staltistik chi 

squalre diperoleh halsil p-vallue=0,000 (p<0,05) dengaln demikialn dalpalt 

disimpulkaln balhwal aldal hubungaln yalng signifikaln alntalral kebialsalaln salralpaln 

palgi dengaln konsentralsi belaljalr siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi 

Medaln Talhun 2025. 

Halsil penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh Halzizalh, 

(2024) diketalhui balhwal responden yalng memiliki salralpaln palgi kuralng dengaln 

konsentralsi belaljalr buruk sebalnyalk 52 oralng (54,2%), Berdalsalrkaln halsil uji Chi-

squalre didalpaltkaln nilali p-vallue (0,000).  Siswal yalng melewaltkaln salralpaln 

berkalitaln dengaln alktivitals otalk, dimalnal malnfalalt salralpaln aldallalh memberikaln 

energi paldal otalk sehinggal dalya l ingalt malmpu meningkalt, meminimallisir resiko 

alnemial sertal berkonsentralsi ketikal belaljalr. 

Halsil penelitialn inil di dukung oleh penelitialn yalng dilalkukaln  Rosallinal & 

Djalyusmalntoko, (2022) diperoleh halsil penelitialn dimalnal sebalgialn besalr siswal 

ya lng memiliki kebialsalaln salralpaln palgi balik menunjukkaln konsentralsi belaljalr 

ya lng balik 21 siswal (27,8%). Seballiknyal, paldal siswal dengaln kebialsalaln salralpaln 
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kuralng balik, lebih balnya lk yalng memiliki konsentralsi belaljalr kuralng balik 16 

siswal (22,7%), dengaln halsil p-vallue (0,001) dimalnal terdalpalt hubungaln yalng 

bermalknal alntalral kebialsalaln salralpaln dengaln konsentralsi belaljalr siswal-siswi. Hall 

ini di sebalbkaln kalrenal kebialsalaln siswal-siswi yalng salralpaln tidalk teraltur alkaln 

menimbulkaln berbalgali permalsallalhaln, dialntalralnyal aldallalh mempengalruhi 

kemalmpualn siswal-siswi dallalm memecalhkaln malsallalh, memori jalngkal pendek, 

kemalmpualn penallalraln, menurunkaln konsentralsi, daln menurunkaln produktivitals 

kerjal. 

Halsil penelitialn ini juga sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Rositaldinyalti et all., (2020) di temukaln palling balnyalk responden (72,7%) dengaln 

kebialsalaln salralpaln yalng tergolong negaltif memiliki konsentralsi belaljalr yalng 

kuralng,  sedalngkaln  malyoritals  responden  (63%)  dengaln  kebialsalaln  salralpaln  

ya lng tergolong  positif  memiliki  konsentralsi  belaljalr   ya lng  balik.   Halsil  uji  

staltistik menunjukaln terdalpalt hubungaln ya lng signifikaln alntalral  kebialsalaln 

salralpaln dengaln konsentralsi belaljalr  siswal dengaln p-vallue sebesalr (0,002).  Hall 

ini di sebalbkaln kalrenal rutinitals  malkaln  palgi  ya lng  dilalkukaln  secalral  konsisten  

berdalmpalk  balik  balgi  otalk daln  sistem  memori alnalk. Nalmun, jikal seballiknyal 

justru alkaln menimbulkaln galnggualn seperti, lemals daln kuralngnyal alsupaln nutrisi 

ya lng dipenting balgi tubuh. 

Halsil penelitialn Vellydial, dkk (2023) di ketalhui Siswal dengaln kebialsalaln 

salralpaln yalng balik memiliki tingkalt konsentralsi belaljalr yalng balik sebesalr 22,8%. 

Halsil uji staltistik paldal valrialbel kebialsalaln salralpaln diperoleh nilali p 0,003 (p-

vallue ≤0,05). Halsil ini disebalbkaln kalrenal Sebalgialn  besalr  responden sudalh   
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terbialsal   malkaln   palgi   dengaln selallu  mengkonsumsi  malkalnaln  pokok seperti 

nalsi, laluk paluk, salyur daln bualh-bualhaln. Sebalgialn besalr jugal memiliki tingkalt 

konsentralsi sedalng, menunjukkaln  balhwal  salralpaln palgi salngalt mempengalruhi 

skor konsentralsi salalt belaljalr altalu melalkukaln alktivitals yalng membutuhkaln 

konsentralsi. 

Demikialn jugal menurut teori Hotimalh, (2023) mengaltalkaln balhwal kondisi  

fisik  seseoralng  ya lng  melewaltkaln  salralpaln  memiliki energi   yalng   rendalh   

sehinggal   konsentralsi   pemusaltaln   pikiraln   paldal   otalk   menurun, kondisi fisik 

seseoralng ya lng tidalk melalkukaln salralpaln altalu salralpalnnya l di balwalh 15% ALKE 

beralrti sumber energi yalng digunalkaln untuk berkonsentralsi belum terpenuhi 

dengaln balik, sehinggal konsentralsinya l menjaldi tergalnggu. 

Menurut alsumsi peneliti salralpaln palgi memiliki peraln penting dallalm 

mendukung konsentralsi belaljalr siswal sekolalh dalsalr, dimalnal salralpaln merupalkaln 

alsupaln pertalmal ya lng diterimal tubuh setelalh berpualsal sepalnjalng mallalm. Talnpal 

salralpaln, tubuh alnalk tidalk memiliki cukup energi untuk memulali alktivitals, 

termalsuk dallalm mengikuti pelaljalraln di sekolalh. Dominaln siswal ya lng rutin 

melalkukaln salralpaln memiliki tingkalt konsentralsi belaljalr yalng balik dibalndingkaln 

dengaln siswal yalng memiliki kebialsalaln jalralng daln tidalk salralpaln, dallalm hall ini 

peraln oralng tual daln palral guru salngalt penting dallalm mendukung siswal untuk 

terbialsal melalkukaln salralpaln sehalt secalral rutin. 

5.3.5 Hubungaln Staltus Gizi Siswal dengaln Konsentralsi Belaljalr Siswal di 

Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln Tahun 2025 

 

Staltus Gizi (Nutritionall Staltus) aldallalh kealdalaln ya lng ditunjukkaln sebalgali 

konsekuensi dalri keseimbalngaln alntalral zalt gizi yalng malsuk ke dallalm tubuh daln 
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ya lng diperlukaln oleh tubuh (Ernalwalti, 2022). Halsil penelitialn menunjukkaln 

balhwal staltus gizi siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln 

menunjukkaln balhwal sebalgialn besalr siswal dengaln staltus gizi balik memiliki 

konsentralsi belaljalr tinggi (91,3%), daln sisalnyal (8,7%) memiliki konsentralsi 

sedalng sertal tidalk ditemukaln siswal dengaln gizi balik ya lng memiliki konsentralsi 

rendalh. Berdalsalrkaln halsil uji staltistik chi squalre diperoleh halsil p-vallue=0,000 

(p<0,05) dalpalt disimpulkaln balhwal aldal hubungaln signifikaln alntalral staltus gizi 

dengaln konsentralsi belaljalr siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln 

Talhun 2025.  

Menurut teori Isnalwalti, (2020) mengaltalkaln balhwal falktor yalng 

mempengalruhi tingkalt konsentralsi dialntalralnya l falktor fisik, psikis, emosionall, 

daln pengallalmalnnyal, dimalnal staltus gizi paldal alnalk alkaln berpengalruh terhaldalp 

perkembalngaln mentall daln fisik ya lng alkaln berdalmpalk paldal fungsi kognitifnyal. 

Fungsi kognitif dallalm hall ini merupalkaln alktivitals mentall secalral saldalr seperti 

berpikir, berkonsentralsi, mengingalt, belaljalr daln menggunalkaln balhalsal. Demikialln 

jugall menurut, Ralltnall et alll., (2020) stalltus gizi yallng buruk daln berlebih palldall allnallk 

usiall sekolallh dallpallt menyeballbkalln pertumbuhalln terhallmballt, dalln kesulitalln 

berkonsentrallsi, yallng palldall allkhirnya ll berdallmpallk palldall prestallsi belalljallr. 

Halsil penelitialn ini didukung oleh penelitialn Nurmallalsalri dkk, (2020), 

menunjukkaln balhwal paldal kelompok siswal ya lng berstaltus gizi obesitals lebih 

balnyalk siswal dengaln konsentralsi yalng rendalh, sedalngkaln konsentralsi belaljalr 

ya lng balik  balnyalk ditemukaln paldal siswal berstaltus gizi normall. Hall ini 

disebalbkaln kalrenal alnalk yalng memiliki alsupaln malkalnaln bergizi cenderung 
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memiliki energi yalng cukup daln tidalk mudalh mengalntuk altalu lelalh ketikal 

menerimal pelaljalraln di sekolalh. Seballiknyal, alnalk dengaln staltus gizi lebih daln 

obesitals justru lebih balnyalk yalng memiliki konsentralsi belaljalr sedalng hinggal 

rendalh. Hall ini mungkin disebalbkaln kalrenal kelebihaln beralt baldaln dalpalt 

membualt alnalk lebih mudalh lelalh, kuralng percalyal diri, daln sulit berkonsentralsi. 

Halsil penelitialn ini jugal sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln oleh 

Sumallrni et alll., (2023) menunjukkalln ballhwall siswall dengalln stalltus gizi ballik 

seballgialln besallr memiliki konsentrallsi belalljallr ballik (43,8%), sedallngkalln siswall 

dengalln stalltus gizi kurallng lebih ballnyallk menunjukkalln konsentrallsi belalljallr sedallng 

(3,1%) hinggall konsentrallsi kurallng (3,1%). Terdallpallt hubungalln yallng bermallknall 

allntallrall stalltus gizi dengalln konsentrallsi belalljallr dengalln nilalli p valllue = 0,024 (p< 

0,05). Halll ini menunjukkalln ballhwall stalltus gizi ballik cenderung allkalln memiliki 

tingkallt konsentrallsi yallng lebih optimalll diballndingkalln dengalln responden yallng 

memiliki stalltus gizi kurallng. 

ALdalpun alsumsi peneliti balhwal staltus gizi memiliki peraln penting peraln 

penting dallalm membentuk tingkalt konsentralsi belaljalr siswal di sekolalh dalsalr. 

Siswal yalng memiliki staltus gizi balik bialsalnya l mendalpaltkaln alsupaln malkalnaln 

ya lng seimbalng setialp halri. Kondisi gizi yalng balik membualt tubuh lebih segalr, 

otalk lebih sialp menerimal informalsi, daln emosi lebih stalbil. Dengaln demikialn, 

siswal dalpalt mengikuti pelaljalraln dengaln fokus yalng lebih balik, malmpu 

memalhalmi malteri dengaln cepalt, daln tidalk mudalh meralsal lelalh salalt belaljalr.  



79 

          Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan   

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan                     
 

Siswal dengaln staltus gizi obesitals lebih rentaln mengallalmi penurunaln 

konsentralsi belaljalr. Hall ini bisal terjaldi kalrenal tubuh ya lng kelebihaln beralt sering 

kalli mudalh lelalh, cepalt mengalntuk, daln kuralng nyalmaln bergeralk salalt mengikuti 

kegialtaln belaljalr di kelals. Kondisi tersebut dalpalt menggalnggu perhaltialn siswal 

terhaldalp pelaljalraln daln membualt merekal kesulitaln untuk mempertalhalnkaln fokus 

dallalm jalngkal walktu yalng lalmal.  

Berdalsalrkaln daltal yalng peneliti temukaln, malyoritals siswal dengaln staltus 

gizi balik memiliki konsentralsi belaljalr tinggi, sedalngkaln sebalgialn besalr siswal 

dengaln staltus obesitals menunjukkaln konsentralsi belaljalr rendalh. Hall ini 

memperkualt balhwal staltus gizi bukaln halnyal penting untuk kesehaltaln fisik, tetalpi 

jugal salngalt berpengalruh terhaldalp kemalmpualn alkaldemik siswal, khususnyal 

dallalm hall konsentralsi. 
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BALB 6 

SIMPULALN DALN SALRALN 

 

6.1 Simpulaln 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn ya lng ditemukaln oleh peneliti tenta lng hubungaln 

salralpaln palgi daln staltus gizi dengaln konsentralsi belaljalr siswal Sekolalh Dalsalr 

Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln dalpalt di simpulkaln balhwal: 

1. Salralpaln palgi paldal Siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln 

palling balnyalk diperoleh dallalm kaltegori balik sebalnyalk 43 dalri 61 

responden (70,5%), sehinggal paldal salalt penelitialn siswal SD talmpalk 

bersemalngalt menjallalnkaln alktivitals belaljalr. 

2. Staltus gizi paldal Siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln 

palling balnyalk memiliki staltus gizi balik sebalnyalk 23  dalri 61 responden 

(37,7%), alkaln tetalpi 21 responden memiliki gizi lebih, balhkaln 17 

responden mengallalmi obesitals. Hall ini disebalbkaln siswal balnyalk jaljaln 

gorengaln paldal salalt istiralhalt wallalupun sudalh salralpaln dalri rumalh.  

3. Konsentralsi paldal Siswal Sekolalh Dalsalr Swalstal Kaltolik ALssisi Medaln 

palling balnyalk diperoleh dallalm kaltegori konsentralsi 23 responden 

(37,7%) daln kaltegori sedalng 20 responden (32,8%), sedalngkaln kaltegori 

rendalh sebalnyalk 18 responden (29,5%). Hall ini menunjukkaln balhwal 

meskipun sebalgialn besalr siswal sudalh memiliki konsentralsi belaljalr yalng 

balik, malsih aldal siswal yalng perlu didukung algalr bisal lebih fokus salalt
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 belaljalr melallui perbalikaln polal malkaln, staltus gizi, daln lingkungaln 

belaljalr yalng lebih mendukung. 

4. Ada hubungan yang signifikan antara sarapan pagi dengan konsentrasi 

belajar siswa SD Katolik Assisi Medan Tahun 2025 di dapatkan p-value 

= 0,000 <0,05. 

5. Ada hubungan yang signifikan antara status gizi dengan konsentrasi 

belajar siswa SD Katolik Assisi Medan Tahun 2025 di dapatkan p-value 

= 0,000 <0,05. 

6.2 Salraln 

1. Balgi Pihalk Sekolalh 

Sekolalh sebalgali lingkungaln pendidikaln formall memiliki peraln penting 

dallalm membentuk kebialsalaln positif siswal. Oleh kalrenal itu, dihalralpkaln 

pihalk sekolalh dalpalt: 

a. Mengintegralsikaln edukalsi gizi ke dallalm pembelaljalraln, balik melallui 

maltal pelaljalraln malupun kegialtaln ekstralkurikuler. 

b. Menjallin kerjal salmal dengaln petugals kesehaltaln (puskesmals) untuk 

memberikaln penyuluhaln rutin mengenali pentingnyal salralpaln sehalt 

daln gizi seimbalng kepaldal siswal daln oralng tual. 

c. Mengaldalkaln progralm “Salralpaln Sehalt di Sekolalh” sebalgali bentuk 

intervensi positif, terutalmal balgi siswal yalng tidalk sempalt salralpaln di 

rumalh. 

d. Melalkukaln pemalntalualn sederhalnal terhaldalp kebialsalaln malkaln daln 

staltus gizi siswal melallui buku pengalmaltaln guru kelals altalu guru 

UKS. 
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2. Balgi Oralng Tual daln Kelualrgal 

Kelualrgal merupalkaln fondalsi utalmal dallalm pembentukaln polal malkaln 

daln galyal hidup alnalk. Oralng tual dihalralpkaln: 

a. Memberikaln perhaltialn lebih terhaldalp kebialsalaln malkaln alnalk, 

khususnyal dallalm hall menyedialkaln salralpaln yalng bergizi sebelum 

alnalk beralngkalt ke sekolalh. 

b. Meningkaltkaln kesaldalraln balhwal salralpaln bukaln sekaldalr rutinitals, 

melalinkaln sallalh saltu falktor penentu kesialpaln alnalk dallalm 

menerimal pelaljalraln daln berkonsentralsi di kelals. 

c. Menghindalri memberikaln alnalk malkalnaln yalng tinggi gulal daln 

rendalh zalt gizi di palgi halri, daln menggalntinyal dengaln pilihaln yalng 

lebih seimbalng seperti kalrbohidralt kompleks, protein, daln salyur 

altalu bualh. 

d. Memonitor pertumbuhaln alnalk secalral berkallal dengaln 

memalnfalaltkaln posyalndu altalu lalyalnaln kesehaltaln terdekalt algalr 

staltus gizinyal tetalp terpalntalu. 

3. Untuk Institusi 

Malhalsiswal Prodi Gizi dihalralpkaln dalpalt memberikaln edukalsi gizi menu 

seimbalng paldal SD Swalstal Kaltolik ALssisi sehinggal alnalk SD yalng 

mengallalmi kelebihaln beralt baldaln daln obesitals bisal dialtalsi. 
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth, 

Calon Responden Penelitian 

Di  

Sekolah Dasar Swasta Katolik Assisi Medan  

 

Dengan hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama  : Faniesty Etania Sarumaha  

Nim     : 112021003 

Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan Program Studi 

Sarjana Gizi yang bermaksud akan mengadakan penelitian dengan judul 

“Hubungan Sarapan Pagi dan Status Gizi dengan Konsentrasi Belajar Siswa di 

Sekolah Dasar Swasta Katolik Assisi Medan Tahun 2025”. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk memperoleh data atau informasi tentang sarapan pagi dan status gizi 

serta konsentrasi belajar siswa SD Katolik Assisi Medan. Penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti tidak akan menimbulkan kerugian terhadap calon 

responden, semua informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk kepentingan penelitian. Apabila saudara/i bersedia untuk 

menjadi responden saya mohon kesediaannya untuk menandatangani surat 

persetujuan dan menjawab semua pertanyaan sesuai petunjuk yang saya buat. 

Demikianlah surat persetujuan ini saya sampaikan, atas perhatian dan 

kesediaan saudari saya ucapkan terima kasih.        

 

                                

                                                                   Hormat Saya,  

                                                                   Peneliti  

                                                                             

                                                                             (Faniesty Etania Sarumaha) 
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INFORMED CONSENT 

(Persetujuan Keikutsertaan Dalam Penelitian) 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama/initial  : 

 

Setelah saya mendapatkan keterangan secukupnya serta mengetahui tentang 

tujuan yang jelas dari penelitian yang berjudul “Hubungan Sarapan Pagi dan 

Status Gizi dengan Konsentrasi Belajar Siswa di Sekolah Dasar Swasta Katolik 

Assisi Medan Tahun 2025”. Menyatakan bersedia menjadi responden dalam 

pengambilan data untuk penelitian ini. Saya percaya apa yang akan saya 

informasikan dijamin kerahasiaannya. 

 

                    

Peneliti                                                                              Medan,         Mei 2025                                            

                                                                                          Responden 

 

 

(Faniesty Etania Sarumaha)                                              (                                       ) 
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KUESIONER PENELITIAN 

 

HUBUNGAN SARAPAN PAGI DAN STATUS GIZI DENGAN 

KONSENTRASI BELAJAR SISWA DI SEKOLAH DASAR  

SWASTA KATOLIK ASSISI MEDAN  

TAHUN 2025 

  

No.Responden:………… 

 

A. Kuesioner data demografi 

Nama / initial      :   

Kelas                   :  

Jenis Kelamin     :                  P/L 

Usia                     : 

Tanggal lahir       : 

Agama                :  

 

B. Pengukuran antropometri: 

Berat Badan (BB)  :............. kg 

Tinggi Badan (TB): ............. cm 

Z-score                   : .............SD 

Status gizi (IMT/U): 

Gizi Kurang: - 3 SD sd <- 2 SD 

Gizi baik     : -2 SD sd +1 SD  

 Gizi lebih   : + 1 SD sd +2 SD 

Obesitas       :> + 2 SD 
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C. Kebiasaan sarapan pagi 

Lingkari pilihan jawaban anda sesuai dengan kondisi yang benar-benar anda 

alami!   

1. Apakah kamu sarapan pagi setiap hari?  

a. Ya, selalu dilakukan (7 kali seminggu)  

b. Sering (4-6 kali seminggu)  

c. Jarang dilakukan (1-3 kali seminggu), alasannya.................... 

2. Pada saat kapan kamu sarapan? 

a. Saat pagi hari  

b. Setiap jam istirahat  

c. Saat lapar pagi hari  

3. Jam berapa biasanya kamu sarapan?  

a. Jam 6-9 pagi  

b. Saat istirahat sekolah 

c. Tidak menentu 

4. Apakah sarapan pagi kamu selalu tersedia? 

a. Ya, selalu   

b. Kadang-kadang  

c. Tidak pernah alasanya…………. 

5. Sarapan pagi yang kamu konsumsi berupa?  

a. Makanan lengkap: nasi, sayur, lauk pauk  

b. Makanan tidak lengkap:…………   

c. Hanya minuman, sebutkan……….. 

6. Apakah jenis sarapan pagi yang kamu konsumsi selalu berganti setiap 

hari? 

a. Ya  

b. Kadang-kadang  

c. Tidak 
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D. Konsentrasi belajar 

Petunjuk pengisian:  

1. Isilah data di bawah ini dengan lengkap  

2. Isilah kuesioner ini dengan menjawab seluruh pertanyaan yang ada  

3. Bacalah pertanyaan sebelum menjawab  

4. Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dan pilihlah sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

No. Pernyataan TP JR SR SL 

1. Saya mampu mengikuti kegiatan 

pembelajaran di kelas dengan baik. 

    

2. Saya dapat memahami materi yang 

telah disampaikan oleh guru. 

    

3. Saya lebih suka bermain sambil belajar.     

4. Saya tetap diam walaupun ada teman 

yang mengajak ngobrol saat belajar. 

    

5 Saya mengalihkan perhatian pada orang 

lain yang lewat di depan kelas. 

    

6 Saya mengumpulkan tugas yang telah 

diberikan oleh guru tepat waktu. 

    

7 Saya mengantuk saat pembelajaran 

berlangsung. 

    

8 Saya keluar atau izin keluar kelas ketika 

pembelajaran berlangsung. 

    

9 Saya mudah lupa dengan materi yang 

telah disampaikan oleh guru. 

    

10 Saya merasa mudah bosan ketika guru 

menjelaskan materi. 

    

11 Saya bingung dalam mengerjakan tugas 

yang terlalu banyak diberikan. 

    

12 Saya akan menyelesaikan tugas yang 

diberikan hari ini juga. 

    

13 Saya harus membaca berulang kali 

untuk mengerti materi pelajaran. 

    

14 Saya cenderung melamun saat belajar.     

15 Saya merasa terlalu lelah saat belajar di 

kelas. 

    

 

Keterangan: TP (Tidak Pernah), JR (Jarang), SR (Sering), SL (Selalu).  
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MASTER DATA 

 

Kebiasaan Sarapan Pagi Jumlah Skoring 

P1 P2 P3 P4 P5 P6     

3 3 3 3 3 2 17  2 

3 3 1 2 2 3 14  2 

3 3 3 3 3 2 17  2 

1 1 1 1 1 3 8  1 

1 1 1 1 1 2 7  1 

3 3 3 3 3 3 18  2 

3 3 3 2 2 2 15  2 

1 2 2 1 1 2 9  1 

2 3 3 3 2 3 16  2 

1 1 1 2 2 2 9  1 

1 2 1 1 1 2 8  2 

3 3 3 3 3 3 18  2 

3 3 3 3 2 1 15  2 

3 3 1 3 2 2 14  1 

1 2 1 2 2 1 9  2 

3 3 3 2 2 2 15  2 

3 3 1 2 3 3 15  1 

1 2 1 2 2 1 9  2 

3 3 3 3 3 2 17  1 

1 2 1 2 2 1 9  1 

1 2 1 1 2 2 9  1 

1 1 1 2 2 2 9  1 

2 3 3 3 3 3 17  2 

3 3 1 2 2 3 14  2 

1 2 2 2 1 1 9  1 

3 3 3 3 2 2 16  2 

3 3 3 3 3 2 17  2 

3 3 3 3 3 3 18  2 

3 3 3 3 3 3 18  2 

2 2 1 1 1 1 8  1 

2 3 3 3 3 3 17  2 

1 1 1 2 2 2 9  1 

3 3 3 3 3 3 18  2 

3 3 3 3 3 2 17  2 

3 3 3 3 3 3 18  2 

3 3 3 3 2 3 17  2 
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2 3 1 3 3 2 14  2 

3 3 3 3 3 3 18  2 

3 3 1 2 3 2 14  2 

2 3 3 3 3 2 16  2 

2 1 1 2 1 2 9  1 

3 3 1 3 3 3 16  2 

3 3 3 3 3 3 18  2 

3 3 3 3 2 2 16  2 

3 3 3 3 3 2 17  2 

2 3 3 3 3 1 15  2 

3 3 3 3 3 3 18  2 

3 3 3 3 3 3 18  2 

3 3 3 3 3 3 18  2 

3 3 3 2 2 3 16  2 

1 1 2 1 1 2 8  1 

2 3 2 2 2 1 12  2 

3 3 1 3 3 3 16  2 

3 3 3 3 3 3 18  2 

2 3 3 3 3 3 17  2 

3 3 3 3 3 3 18  2 

3 1 1 1 1 1 8  1 

3 3 3 3 3 1 16  2 

1 2 2 1 2 1 9  1 

3 3 1 3 3 3 16  2 

1 2 2 1 1 1 8  1 
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Status Gizi 

BB TB IMT/U Kategori IMT/U Keterangan Skoring 

37 146 0 SD  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

42 145 1 SD -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

38 144 1 SD -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

55 150 3 SD  >+2SD Obesitas 4 

60 152 3 SD  >+2SD Obesitas 4 

51 149 2 SD >+ 1 SD sd +2 SD Gizi Lebih 3 

48 144 2 SD >+ 1 SD sd +2 SD Gizi Lebih 3 

59 146 3 SD  >+2SD Obesitas 4 

40 147 0 SD  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

64 152 3 SD >+2SD Obesitas 4 

53 136,5 3 SD >+2SD Obesitas 4 

43 145,5 1 SD  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

30 146 (-1 SD)  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

31 143,3 (-1 SD)  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

48 150 2 SD >+ 1 SD sd +2 SD Gizi Lebih 3 

45 144,5 2 SD >+ 1 SD sd +2 SD Gizi Lebih 3 

49 149 2 SD >+ 1 SD sd +2 SD Gizi Lebih 3 

60 151 3 SD >+2SD Obesitas 4 

48 136,5 3 SD >+2SD Obesitas 4 

59 153 3 SD >+2SD Obesitas 4 

58 147 3 SD >+2SD Obesitas 4 

62 149 3 SD >+2SD Obesitas 4 

39 140 1 SD  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

43 142 2 SD + 1 SD sd +2 SD Gizi Lebih 3 

57 149 3 SD >+2SD Obesitas 4 

44 141 2 SD  >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

36 135 1 SD  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

30 139 (-1 SD)  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

31 144,5 (-1 SD)  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

55 144 3 SD  >+2SD Obesitas 4 

41 140,5 2 SD  >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

63 158 3 SD  >+2SD Obesitas 4 

34 143 (-1 SD)  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

46 143 2 SD  >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

24 131,5 (-1 SD) -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

41 146 1 SD -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

48 150 2 SD  >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

44 145,5 0 SD -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

31 143 (-1 SD) -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 
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Konsentrasi Belajar Jumlah Skoring 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15     

2 2 3 2 2 2 4 4 4 4 3 4 4 2 4 46  3 

4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 2 3 2 1 45  3 

4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 1 2 1 47  3 

2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 4 3 2 27  1 

3 2 2 1 1 2 1 1 2 1 2 2 2 3 3 28  1 

3 3 4 2 2 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 49  3 

3 2 4 3 2 3 3 2 3 3 4 4 4 3 2 45  3 

2 2 2 3 1 4 2 2 1 1 2 2 3 3 3 33  2 

4 4 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 2 2 45  3 

3 3 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 4 3 2 28  1 

1 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 29  1 

4 4 3 2 1 3 1 3 2 3 4 4 4 4 4 46  3 

3 3 3 2 1 3 2 2 2 2 1 2 1 3 2 32  2 

4 3 1 3 1 3 1 1 3 3 1 4 2 1 1 32  2 

48 148 2 SD >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

50 150 2 SD >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

42 139 2 SD >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

40 142 1 SD -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

39 140 (-1 SD) -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

40 138 2 SD  >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

38 141,7 1 SD -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

39 144 1 SD -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

54 158 2 SD  >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

36 150 (-1 SD)  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

42 139 2 SD  >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

60 157 3 SD  >+2SD Obesitas 4 

45 143 2 SD  >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

48 149 2 SD  >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

44 150 1 SD  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

53 156,5 2 SD  >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

37 138 1 SD  -2 SD + 1 SD Gizi Baik 2 

59 151 3 SD  >+2SD Obesitas 4 

42 140 2 SD   >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

59 154 3 SD   >+2SD Obesitas 4 

47 148 2 SD    >+1SD+2SD Gizi Lebih 3 

60 152 3 SD  >+2SD Obesitas 4 
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1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 28  1 

3 3 2 2 1 3 2 1 2 1 2 4 4 1 1 32  2 

4 4 3 2 3 4 2 1 1 2 2 3 2 1 1 35  2 

2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 4 1 2 2 1 29  1 

4 4 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 4 3 40  2 

3 2 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 28  1 

3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 3 3 1 1 25  1 

2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 1 29  1 

2 4 2 4 2 2 4 4 2 4 2 2 4 4 4 46  3 

2 2 3 3 3 2 4 3 3 4 3 1 2 2 4 41  2 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 3 1 1 28  1 

4 3 3 3 4 4 4 3 2 2 2 3 3 4 2 46  3 

4 4 4 2 2 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 51  3 

3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 4 4 2 2 48  3 

3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 45  3 

3 1 2 1 1 2 2 4 2 2 2 2 2 2 1 29  1 

4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 40  2 

3 2 2 1 2 3 1 2 1 1 1 2 2 2 2 27  1 

3 2 4 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 2 45  3 

4 2 4 2 2 3 2 2 3 3 4 4 4 4 1 44  2 

4 4 4 2 2 3 4 4 4 2 2 4 4 2 2 47  3 

2 4 4 2 1 4 1 4 2 2 4 4 4 3 4 45  3 

3 3 2 2 1 3 2 3 2 1 2 3 3 2 1 33  2 

2 2 4 3 2 4 1 4 4 3 4 4 4 3 3 47  3 

2 2 2 3 3 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 45  3 

3 4 2 3 1 3 2 1 2 2 3 4 3 2 3 38  2 

2 1 1 2 3 3 2 2 2 3 2 1 1 2 2 29  1 

1 1 1 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 2 41  2 

3 4 3 2 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 51  3 

2 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 4 48  3 

3 2 4 4 3 4 4 1 2 2 4 4 2 1 1 41  2 

4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 2 47  3 

4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 2 2 3 2 3 49  3 

3 4 4 4 1 4 1 2 1 2 2 4 4 1 1 38  2 

2 2 4 2 3 4 4 4 2 3 3 2 4 3 3 45  3 

4 3 3 2 4 4 1 2 1 1 2 4 3 1 1 36  2 

2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 29  1 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 39  2 

2 2 3 4 1 2 2 4 2 3 2 2 4 4 3 40  2 

4 3 2 2 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 46  3 

2 2 3 1 3 2 2 4 4 4 3 2 2 4 3 41  2 
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3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 2 3 4 4 4 48  3 

2 1 2 2 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 1 26  1 

3 2 4 1 2 3 2 1 3 4 4 2 1 3 2 37  1 

3 2 2 1 1 2 2 4 1 2 1 2 1 1 4 29  1 

2 2 3 2 1 2 1 2 3 4 2 2 4 1 1 32  2 

2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 4 2 2 2 2 27  1 
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Hasil Output Penelitian 

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 24 39.3 39.3 39.3 

Perempuan 37 60.7 60.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 10 22 36.1 36.1 36.1 

11 38 62.3 62.3 98.4 

12 1 1.6 1.6 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

Agama 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kristen Katolik 44 72.1 72.1 72.1 

Kristen Protestan 17 27.9 27.9 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

 

Sarapan pagi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Kurang 18 29.5 29.5 29.5 

Baik 43 70.5 70.5 100.0 

Total 61 100.0 100.0  
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Status gizi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Gizi baik 23 37.7 37.7 37.7 

Gizi lebih 21 34.4 34.4 72.1 

Obesitas 17 27.9 27.9 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

konsentrasi_belajar2 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Rendah 18 29.5 29.5 29.5 

Sedang 20 32.8 32.8 62.3 

Tinggi 23 37.7 37.7 100.0 

Total 61 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

Total Sarapan pagi* Total Konsentrasi belajar Crosstabulation 

 

Konsentrasi_belajar2 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Sarapan_pagi2 Kurang Count 17 1 0 18 

Expected Count 5.0 5.9 7.1 18.0 

% within Sarapan_pagi2 94.4% 5.6% 0.0% 100.0% 

% within 

Konsentrasi_belajar2 

100.0% 5.0% 0.0% 29.5% 

% of Total 27.9% 1.6% 0.0% 29.5% 

Baik Count 0 19 24 43 

Expected Count 12.0 14.1 16.9 43.0 

% within Sarapan_pagi2 0.0% 44.2% 55.8% 100.0% 

% within 

Konsentrasi_belajar2 

0.0% 95.0% 100.0% 70.5% 

% of Total 0.0% 31.1% 39.3% 70.5% 

Total Count 17 20 24 61 

Expected Count 17.0 20.0 24.0 61.0 

% within Sarapan_pagi2 27.9% 32.8% 39.3% 100.0% 
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% within 

Konsentrasi_belajar2 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 27.9% 32.8% 39.3% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 56.433
a
 2 .000 

Likelihood Ratio 66.069 2 .000 

Linear-by-Linear Association 42.761 1 .000 

N of Valid Cases 61   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.02. 

 

 

Total Status gizi * Total Konsentrasi belajar Crosstabulation 

 

Konsentrasi_belajar2 

Total Rendah Sedang Tinggi 

Status_gizi2 Gizi baik Count 0 2 21 23 

Expected Count 6.8 7.5 8.7 23.0 

% within Status_gizi2 0.0% 8.7% 91.3% 100.0% 

% within 

Konsentrasi_belajar2 

0.0% 10.0% 91.3% 37.7% 

% of Total 0.0% 3.3% 34.4% 37.7% 

Gizi lebih Count 2 17 2 21 

Expected Count 6.2 6.9 7.9 21.0 

% within Status_gizi2 9.5% 81.0% 9.5% 100.0% 

% within 

Konsentrasi_belajar2 

11.1% 85.0% 8.7% 34.4% 

% of Total 3.3% 27.9% 3.3% 34.4% 

Obesitas Count 16 1 0 17 

Expected Count 5.0 5.6 6.4 17.0 

% within Status_gizi2 94.1% 5.9% 0.0% 100.0% 

% within 

Konsentrasi_belajar2 

88.9% 5.0% 0.0% 27.9% 

% of Total 26.2% 1.6% 0.0% 27.9% 

Total Count 18 20 23 61 

Expected Count 18.0 20.0 23.0 61.0 

% within Status_gizi2 29.5% 32.8% 37.7% 100.0% 
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% within 

Konsentrasi_belajar2 

100.0% 100.0% 100.0% 100.0% 

% of Total 29.5% 32.8% 37.7% 100.0% 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Pearson Chi-Square 84.720
a
 4 .000 

Likelihood Ratio 86.219 4 .000 

Linear-by-Linear Association 49.993 1 .000 

N of Valid Cases 61   

a. 0 cells (0.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5.02. 
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Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian 

 

   

Gambar 5.1 Menjelaskan Pengisian Kuesioner Konsentrasi Belajar 

 

      

Gambar 5.2 Pendampingan Pengisian Kuesioner Konsentrasi Belajar 



        Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan 121 

 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Santa Elisabeth Medan       
 

      

Gambar 5.3 Pengukuran Tinggi Badan 

 

    

Gambar 5.4 Pengukuran Berat Badan 
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Gambar 5.5 Gambar Bersama Kepala Sekolah dan Responden Penelitian 
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Lampiran Izin Penggunaan Kuesioner 
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